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Lampiran 1. Surat izin penelitian 
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Lampiran 2. Kisi-kisi pendoman wawancara 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara  

Evaluasi penerapan pendidikan antikorupsi di SDN Sindang Barang 2 

No. Sub fokus penelitian Indikator 

1. Perencanaan pendidikan 

antikorupsi di SDN Sindang 

Barang 2. 

1. Sosialisasi pendidikan 

antikorupsi 

2. Silabus pendidikan 

antikorupsi 

3. Hasil yang diharapkan 

2. Pelaksanaan pendidikan 

antikorupsi di SDN Sindang 

Barang 2. 

1. Peran guru dalam pendidikan 

antikorupsi 

2. Bentuk kegiatan yang 

dilakukan sekolah dalam 

menerapkan nilai-nilai 

antikorupsi. 

3. Hasil pendidikan antikorupsi di 

SDN Sindang Barang 2. 

1. Hasil pendidikan antikorupsi 
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Lampiran 3. Pedoman wawancara 

Lembar Wawancara Kepala Sekolah SDN Sindang Barang 2 

Partisipan  :  

Tanggal  : 

Topik 1. Perencanaan (Accentend) 

1. Apakah benar SDN Sindang Barang 2 sudah menerapkan Pendidikan Anti 

Korupsi? 

2. Apa landasan sekolah ini sehingga menerapkan Pendidikan Anti Korupsi? 

3. Sejak kapan Pendidikan Anti Korupsi ini terselenggara di sekolah ini? 

4. Apakah ada persiapan khusus yang dilakukan sekolah untuk menerapkan 

Pendidikan Anti Korupsi? 

5. Siapa saja yang turut andil dalam menerapkan Pendidikan Anti Korupsi?  

6. Apakah Pendidikan Anti Korupsi ini diterapkan pada setiap jenjang kelas 

(dari kelas 1 sampai 6)? 

Topik 2. Pelaksanaan (Process) 

7. Bagaimana teknis pelaksanaan Pendidikan Anti Korupsi di sekolah ini? 

8. Apa peran guru dalam pelaksanaan Pendidikan Anti Korupsi? 

9. Bagaimana cara sekolah dalam menerapkan nilai-nilai anti korupsi? 

10. Apakah sekolah bekerjasama dengan pihak lain dalam menerapkan 

pendidikan anti korupsi? 

11. Apakah sekolah memiliki tempat khusus untuk barang yang hilang atau 

tanpa pemilik? 

12. Apakah pada saat upacara bendera terdapat pembacaan komitmen anti 

korupsi? Atau penyampaian nilai-nilai anti korupsi? 

Topik 3. Hasil (Output) 

13. Apa hasil yang diharapkan sekolah dari penerapan Pendidikan Anti 

Korupsi? 

14. Selama pelaksanaan Pendidikan Anti Korupsi ini, apakah hasil tersebut 

sudah tercapai? 
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15. Apakah ada hambatan yang dialami sekolah dalam menerapkan 

Pendidikan Anti Korupsi? 

16. Apakah ada stimulus atau faktor pendukung sehingga sekolah mampu 

menyelenggarakan Pendidikan Anti Korupsi hingga saat ini? 
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Lembar Wawancara Guru SDN Sindang Barang 2 

Partisipan  :  

Tanggal  : 

Topik 1. Perencanaan (Accentend) 

1. Apakah benar jika bapak/ibu sudah menerapkan Pendidikan Anti Korupsi?  

2. Apakah ada persiapan yang dilakakukan bapak/ibu untuk menerapkan 

Pendidikan Anti Korupsi? 

3. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti MGMP atau KKG mengenai 

Pendidikan Anti Korupsi? 

4. Apakah pendidikan anti korupsi dicantumkan kedalam RPP atau silabus? 

Topik 2. Pelaksanaan (Process) 

5. Apa peran bapak/ibu dalam pelaksanaan pendidikan anti korupsi? 

6. Bagaimana cara bapak/ibu dalam menanamkan nilai-nilai anti korupsi 

kepada siswa? 

7. Apakah pada setiap pembelajaran bapak/ibu menyampaikan atau 

mengaitkan nilai-nilai anti korupsi?  

8. Apakah dikelas atau disekolah memiliki tempat khusus bagi benda 

kehilangan atau tak bertuan? 

9. Apakah ada pembacaan komitmen anti korupsi pada saat upacara bendera? 

Atau penyampaian nilai-nilai anti korupsi? 

Topik 3. Hasil (Output) 

10. Apa  hasil yang diharapkan sekolah dari penerapan Pendidikan Anti 

Korupsi? 

11. Selama pelaksanaan Pendidikan Anti Korupsi ini, apakah hasil tersebut 

sudah tercapai? 

12. Apakah ada hambatan yang dialami dalam menerapkan Pendidikan Anti 

Korupsi atau pada saat menanamkan nilai-nilai anti korupsi kepada siswa? 

13. Apakah ada stimulus atau faktor pendukung sehingga bapak/ibu mampu 

menyelenggarakan Pendidikan Anti Korupsi hingga saat ini? 

14. Apakah nilai-nilai anti korupsi sudah terimplementasi terhadap siswa? 
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Lembar Wawancara Siswa SDN Sindang Barang 2 

Partisipan  :  

Tanggal  : 

Topik 1. Perencanaan (Accentend) 

1. Apakah kamu tahu korupsi itu apa? 

2. Menurutmu korupsi itu tindakan yang baik atau buruk? 

3. Kenapa korupsi disebut tindakan yang baik/buruk? 

4. Apakah kamu tahu jika sekolahmu sudah menerapkan pendidikan 

antikorupsi? 

Topik 2. Pelaksanaan (Process) 

5. Jika sedang upacara, apakah pembina upcara pernah menyampaikan nilai-

nilai antikorupsi? 

6. Jika sedang belajar di kelas, apakah guru kamu pernah memberi tahu 

tentang nilai-nilai antikorupsi? 

7. Jika sedang ekstrakurikuler, apakah pembina ekstrakurikuler pernah 

memberi tahu tentang nilai-nilai antikorupsi? 

8. Jika kamu menemukan benda yang tidak ada pemiliknya di sekolah 

biasanya benda tersebut dikemanakan? 

Topik 3. Hasil (Output) 

9. Apakah sebelum ujian kamu belajar di rumah sebagai persiapan? (kerja 

keras) 

10. Saat menjawab soal ujian, apakah pernah kamu pernah mencontek? (jujur) 

11. Selama tahun pelajaran ini apakah kamu pernah terlambat masuk sekolah? 

(disiplin) 

12. Jika kamu diberi tugas individu oleh guru, apakah kamu mengerjakan 

sendiri? (mandiri) 

13. Lalu apakah tugas kamu dikumpulkan dengan tepat waktu? (tanggung 

jawab & disiplin) 

14. Jika ada teman kamu atau orang lain yang sedang mengalami kesulitan, 

apakah kamu bersedia membantunya? (peduli) 
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15. Jika kamu diminta guru untuk melakukan sesuatu dikelas misalnya 

presentasi atau membaca teks, apakah kamu bersedia melakukannya? 

(berani) 

16. Jika kamu memiliki barang baru apakah kamu sering mempamerkannya 

kepada temanmu? (sederhana) 

17. Dalam berteman, apakah kamu memilih teman sesuai latar belakangnya? 

(adil) 
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Lembar Wawancara Dinas Pendidikan SDN Sindang Barang 2 

Partisipan  :  

Tanggal  : 

Topik 1. Perencanaan (Accentend) 

1. Apakah betul bahwa di kota Bogor sudah menerapkan pendidikan anti 

korupsi? 

2. Sejak tahun berapa pendidikan anti korupsi diselenggarakan? 

3. Berapa persen sekolah yang sudah menerapkan? 

4. Apa tujuan diadakannya pendidikan anti korupsi? 

5. Bagaimana perencanaan pendidikan anti korupsi agar dapat diterapkan di 

sekolah? 

Topik 2. Pelaksanaan (Process) 

6. Bagaimana teknis pelaksanaan pendidikan anti korupsi di sekolah dasar?  

7. Bagi sekolah yang belum melaksanakan pendidikan anti korupsi, apakah 

diberikan sanksi? 

8. Apakah dinas pendidikan menyediakan pelatihan bagi kepala sekolah dan 

guru untuk melaksanakan pendidikan anti korupsi? 

9. Bagaimana anjuran dinas pendidikan untuk menanamkan nilai anti korupsi 

kepada siswa? 

Topik 3. Hasil (Output) 

10. Apa hasil yang diharapkan dari pendidikan anti korupsi? 

11. Hingga saat ini, apakah hasil tersebut sudah tercapai? 

12. Apakah ada hambatan saat menerapkan pendidikan anti korupsi? 
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Lampiran 4. Catatan lapangan  

CATATAN LAPANGAN 1 

Tanggal : 04 Maret 2020 

Tempat : Dinas Pendidikan Kota Bogor 

Kegiatan : Wawancara   

Deskripsi :  

Hari ini peneliti mendatangi dinas pendidikan Kota Bogor Bertemu 

dengan kepala bidang sekolah dasar bapak MS, tiba di bagian resepsionis peneliti 

menyampaikan tujuan dan langsung diarah ke ruangan bapak MS. Sebelum 

bertemu dengan bapak MS peneliti bertemu dengan ibu M yang mempertemukan 

peneliti dengan bapak MS. Peneliti bertemu dengan bapak MS dengan sambutan 

yang ramah dan hangat. Peneliti juga menyampaikan tujuan kepada bapak MS 

lalu peneliti melakukan perbincangan dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan.selain itu peneliti juga meminta file silabus pendidikan anti korupsi  

namun karena tidak ada file salinan yang berbentuk hardcopy, peneliti mencoba 

untuk meminta file softcopy nya namun peneliti diarahkan untuk meminta kepada 

operator sekolah karena menurut mereka softcopy silabus pendidikan anti korupsi 

sudah disebarkan kepada semua operator sekolah dasar se-kota Bogor. Setelah 

selesai peneliti pamit kepada ibu M dan bapak MS. 

 

 

  



 

 

17 

 

CATATAN LAPANGAN 2 

Tanggal : 06 Maret 2020 

Tempat : SDN Sindang Barang 2 

Kegiatan : bertemu operator sekolah   

Deskripsi :  

Pagi ini peneliti mendatangi sekolah tempat penelitian untuk bertemu 

dengan kepala sekolah dan operator sekolah. Sesampainya di sekolah, peneliti 

bertemu dengan salah satu tenaga kependidikan dan menanyakan keberadaan 

kepala sekolah namun menurut nformasi kepala sekolah sedang tidak ada di 

sekolah. Hal tersebut membuat peneliti langsung menemui operator sekolah untuk 

meminta silabus pendidikan anti korupsi. Jawaban operator mereka tidak memiliki 

file lengkap yang peneliti cari, namun mengenai silabus operator memiliki 

beberapa silabus yang dikirimkan kepada peneliti, namun ternyata dari silabus 

yang diberikan ada silabus pendidikan anti korupsi.  
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CATATAN LAPANGAN 3 

Tanggal : 09 Maret 2020 

Tempat : Dinas Pendidikan Kota Bogor 

Kegiatan : meminta file silabus pendidikan antikorupsi   

Deskripsi :  

Karena file silabus pendidikan anti korupsi dari sekolah tidak saya dapatkan, 

peneliti kembali ke dinas pendidikan untuk kembali meminta sofycopy silabus 

pendidikan antikorupsi. peneliti mencoba untuk bertemu dengan bapak MS namun 

tidak bertemu, lalu peneliti diarahkan untuk menemui salah satu staf disana, tapi 

staf yang disebutkan belum datang. Tak lama setelah itu, akhirnya peneliti 

bertemu dengan staf yang dimaksud. Peneliti diminta untuk memperlihatkan surat 

izin penelitian untuk mendapatkan file silabus pendidikan anti korupsi. Setelah itu 

peneliti langsung diberikan file silabus pendidikan anti korupsi lengkap dari kela 

1 hingga kelas 6. Lalu peneliti pamit pulang setelah mendapatkan file yang dicari. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Tanggal : 12 Maret 2020 

Tempat : Dinas Pendidikan Kota Bogor 

Kegiatan : wawancara    

Deskripsi :  

Pukul 06.32 WIB peneliti tiba di dinas pendidikan kota Bogor, lalu 

menunggu kedatangan bapak MS selaku kepala bidang sekolah dasar (KABID 

SD) karena menurut keterangan ibu M sehari sebelumnya melalui pesan bahwa 

pak MS hanya bisa ditemui hingga pukul 07.00 WIB. Setelah pak MS datang 

peneliti langsung menyapa dan melakukan wawancara. Setelah wawancara selesai 

peneliti memberikan informasi bahwa operator SDN Sindang Barang 2 belum 

memiliki file silabus pendidikan anti korupsi. Tanggapan pak MS adalah mereka 

akan melakukan sidak ke sekolah yang bersangkutan dan memberikan amanah 

kepada peneliti untuk menyampaikan pesan tersebut. Setelah itu peneliti pamit 

undur diri. siang harinya peneliti menyampaikan pesan amanah dari pak MS 

kepada pihak SDN Sindang Barang 2 melalui pesan whatsapp . 
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CATATAN LAPANGAN 5 

Tanggal : 16 Maret 2020 

Tempat : SDN Sindang Barang 2 

Kegiatan : wawancara  

Deskripsi :  

Pada hari ini peneliti menyaksikan apel pagi di SDN Sindang Barang 2. 

Apel tersebut dilakukan karena sekolah mengikuti pemerintah untuk melakukan 

belajar di rumah akibat wabah yang terjadi di Kota Bogor. Apel pagi itu tidak 

diikuti oleh semua kelas, melainkan hanya kelas yang masuk pagi saja. Informasi 

yang didapat pada kegiatan apel yaitu: 

1. Siswa belajar di rumah dari tanggal 16 – 28 Maret 2020 

2. Sosialisasi cara mencegah penyebaran virus Covid-19 

3. teknis belajar di rumah khususnya kelas tinggi menggunakan whatsapp 

4. Sebagai informasi tambahan pada kegiatan apel ada 19 peserta didik 

yang kedapan terlambat mengikuti apel. 

Setelah itu peneliti menemui pak S selaku kepala sekolah SDN Sindang 

Barang 2 guna melakukan wawancara dan beliau bersedia. Setelah selesai 

melakukan wawancara peneliti pamit untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Tanggal : 20 April 2020 

Tempat : Rumah 

Kegiatan : koordinasi  

Deskripsi :  

Setelah mendapat informasi bahwa kegiatan belajar di rumah diperpanjang 

lalu ada kebijakan universitas tentang pengambilan data dan setelah melakukan 

bimbingan untuk melanjutkan penelitian dengan cara online. Peneliti 

mengirimkan pesan kepada kepala sekolah untuk meminta izin agar dapat 

melanjutkan penelitian dengan cara online dan alhamdulillah peneliti diberikan 

izin dan peneliti diminta untuk berkoordinasi dengan ibu NN selaku guru. Lalu 

peneliti menghubungi ibu NN untuk meminta beberapa kontak guru yang akan 

dijadikan partisipan wawancara dan peneliti mendapat kontak yang diinginkan. 
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Lampiran 5. Kode informan penelitian 

 

No. Aspek Pengkodean Kode 

1. Teknik Pengumpulan Data: 

a. Wawancara 

b. Dokumentasi 

Peraturan Wali Kota Bogor No.28 Tahun 

2019 

c. Kuesioner  

1) Kuesioner untuk satuan pendidikan 

2) Kuesioner untuk guru 

3) Kuesioner untuk siswa 

d. Cacatan Lapangan 

 

W 

D 

D.PWKB28T19 

 

K 

K.SP 

K.G 

K.S 

CL 

2. Sumber Data: 

a. Kepala Bidang Sekolah Dasar 

b. Kepala Sekolah 

c. Guru Kelas 3 

d. Guru Kelas 4 

e. Guru Kelas 5 

f. Guru Mata Pelajaran 

g. Siswa 1-6 

 

KBSD 

KS 

GK3 

GK4 

GK5 

GMP 

SN1 – 6 
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Lampiran 6. Analisis data wawancara 

A. Pengumpulan dan Reduksi Data 

Responden: KBSD 

1. Apakah betul bahwa di kota Bogor sudah menerapkan pendidikan anti 

korupsi? 

Jawaban: iya betul bahwa kota Bogor sudah menerapkan pendidikan anti 

korupsi. Landasannya pertama, ada undang-undang cari silahkan di google 

nomor sekian di KPK. Bahwa semua jenjang pendidikan harus 

menerapkan pendidikan karakter antikorupsi. Itu undang-undang di di 

KPK nomor berapa tolong cari. Kemudian yang kedua itu ada langkah 

kerjasama antara pemerintah kota Bogor dengan KPK. Yang ketiganya 

peraturan walikota nomor sekian, cari deh peraturan walikota nomor 

sekian udah dibuat itu. 

2. Sejak tahun berapa pendidikan anti korupsi diselenggarakan? 

Jawaban: Untuk itu sebetulnya KPK sudah mengeluarkan sejak tahun 

2013, tapi itu sudah cukup lama. Sekarang tahun 2020, sudah 7 tahun, 

lagipula kita ada pergantian kurikulum 2013, jadi yang dikeluarkan KPK 

itu sudah ketinggalan. Maka kita buat ini, karena sekarang sudah 2020 

dalam kurtilas itu ada pembelajaran abad 21, lalu menggunakan HOTS  

(high order thinking skill), didalamnya juga sudah mencakup hingga C4. 

Apalagi sekarang pak menteri mencanangkan untuk menerapkan hingga 

C6. 

3. Berapa persen sekolah yang sudah menerapkan? 

Jawaban: Seyogyanya sudah 100%, karena kita sudah memerintahkan 

pengawas untuk memberikan sosialisasi dan juga pelatihan kepada guru. 

Silabus (pendidikan anti korupsi) ini juga sudah kami kirim ke semua 

pengawas dan sekolah (operator) jadi kalau anda ingin silabus ini, silahkan 

minta saja ke operator sekolahnya. Sekarang sudah canggih kan, serba 

teknologi, jadi kita tidak perlu lagi menyediakan hardcopy setebal ini 

untuk mereka. 

4. Bagaimana teknis pelaksanaan pendidikan anti korupsi di sekolah dasar? 
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Jawaban: dengan memberikan silabus anti korupsi, karena ini kan di dalam 

silabus sudah lengkap semua dari kelas 1 sampai kelas 6 pada semua mata 

pelajaran (W.KBSD.2) (W.KBSD.5). Penyusunan silabus ini juga kami 

tidak menggunakan anggaran dinas atau pemeritah, melainkan mencari 

atau bekerjasama dengan sponsor karena jika dihitung-hitung biayanya 

bisa mencapai ratusan juta. Itukan lumayan jika dianggarkan dan proses 

penyusunannya pun panjang, berkali-kali revisi. Jadi silabus ini sebetulnya 

produk kita, yang biasanya dikeluarkan oleh pusat tapi kami buat sendiri. 

Karenanya kita (kota bogor) jadi sasaran studi banding bahkan studi tiru 

oleh kota-kota lainnya, bahkan saya pernah diundang keluar kota seperti 

majalengka. Karena sebelumnya kita sudah mengirimkan silabus ini 

kepada KPK baik softcopy maupun hardcopy nya. Itukan sudah include 

semua ke mata pelajarannya, jadi justru kita tidak membebani guru atau 

membebani siswa untuk ada jam tambahan. Ini include itu sudah masuk 

pelajaran-pelajaran lain kemudian kita yang penting membangun karakter 

"jupe Keke samad bebeja" (W.KBSD.6). Jujur, diluar pembelajaran nih 

yah misalnya ketika dia ulangan, ulangan harian, bagaiamana mereka 

dengan guru-guru berkomitmen melatih kejujuran tidak nyontek/sesuai 

dengan kemampuannya. Tau jupe? Pe nya peduli. Bagaimana mereka 

melatih kepedulian diantara temen-temennya, terutama yang orang tuanya 

tidak mampu. Bisa memberikan pakaian bekas, atau makanan juga bisa 

bareng-bareng gitu kan, itu peduli. Keke nya kerja keras, melatih kerja 

keras seperti apa, cara di dalam pembelajaran misalnya dia betul-betul 

serius, mau diberi tugas betul-betul, sampe bisa menemukannya itu kan 

kerja keras. Samad bebeja, sederhana adil mandiri disiplin dan berani 

bertanggung jawab. Itu diluar pembelajaran tapi betul-betul ditanamkan 

oleh guru. 

5. Bagi sekolah yang belum melaksanakan pendidikan anti korupsi, apakah 

diberikan sanksi? 

Jawaban: Bukan diberikan sanksi, tapi harus ditegur. Pertama melalui 

teguran yang kedua melalui pengawas pembinanya. Saya akan cek sekolah 
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mana saja yang belum melaksanakan. Intinya semua harus menerapkan, 

karena peraturan walikota ini mewajibkan semua sekolah, mulai dari 

pendidikan anak usia dini, TK, SD, SMP, semua sudah harus 

melaksanakan. 

6. Apakah dinas pendidikan menyediakan pelatihan bagi kepala sekolah dan 

guru untuk melaksanakan pendidikan anti korupsi? 

Jawaban: Tentu, karena dari awal tahapannya itu setelah kami/tim 

membuat ini itu kita launching, waktu itu oleh bapak wali kota diwakili 

oleh bapak wakil walikota. Dihadiri oleh unsur muspida, dihadiri juga oleh 

DPRD yang menangani pendidikan atau komisi IV, dihadiri oleh dewan 

pendidikan, tokoh masyarakat, nah pada saat launching kepala sekolah, 

dari mulai PAUD, SD, SMP itu diundang. Sebelum launching itu saya 

melatih dulu para pengawas untuk paham ini semua. Setelah pengawas 

paham, kemudian setelah launching, kita mengadakan sosialisasi kepada 

perwakilan sekolah, guru dari setiap sekolah itu kelas bawah 1 guru kelas 

atas 1 guru se-kota Bogor (W.KBSD.3), setelah itu mereka diharapkan 

kembali ke gugus, di gugus itu ada 5-6 sekolah untuk memberikan/untuk 

menularkan apa yang ia terima disini, dibawah waktu itu di aula. Dipandu 

oleh pengawas pembina yang dilatih oleh kita. Jadi tidak ada alasan 

sekolah tidak melaksanakan itu karena semua guru sekolah di gugusnya 

dilatih dulu/disosialisasikan dulu sampai paham ini. Nah setelah dari 

gugus kembali ke sekolah mereka harus menerapkan ini (W.KBSD.1). 

7. Apa hasil yang diharapkan dari pendidikan anti korupsi? 

Jawaban: hasil yang diharapkanya yaitu nanti sekolah betul-betul secara 

keseluruhan bisa  melaksanakan pendidikan karakter anti korupsi dengan 

membentuk kesembilan karakter, jupe keke samad bebeja. Itu dimiliki dan 

terbentuk di siswa dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari baik di sekolah, di rumah atau di masyarakat (W.KBSD.4). Kemudian 

harapan kedepan, kota Bogor ini menjadi pionir, pendidikan anti korupsi 

di jawa barat bahkan di tanah air. Ini sudah terbukti banyak yang sudah 

melakukan studi banding ke kita. Harapan yang paling sinkron dengan 
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program pemerintah pusat yaitu di tahun 2045 dengan pendidikan karakter 

anti korupsi bisa membetuk generasi emas sehingga bisa sejajar dengan 

bangsa-bangsa lain yang sudah maju. 

8. Hingga saat ini, apakah hasil tersebut sudah tercapai? 

Jawaban: Banyak. Contohnya anak saya dulu kalau diberi uang untuk 

dimintai membelikan sesuatu ke warung itu kembaliannya tidak pernah 

kembali. Tapi dengan pendidikan ini Alhamdulillah, berapapun 

kembaliannya dikembalikan lagi ke kita, itu jujurnya. Contoh pedulinya 

banyak, kalau kerja kerasnya, sekarang dirumah saya tidak ada asisten 

rumah tangga (ART), anak saya masih SD sekolahnya di papandayan, 

begitu tidak ada ART dia membantu pekerjaan saya, di saya itu ada kijang, 

dia belajar nyabit, ada ayam, banyak ayam kita tuh diatas 25 ekor, ada itik, 

itu dia ngasih makan itu unggas tadi sebelum berangkat memberi makan 

ikan. Itu yah, jadi ada kerja kerasnya sebelum berangkat itu. Ada 

kepedulian terhadap orang tua juga. Itu dirasakan sekali sekarang. Jadi 

sudah terasa sekali oleh saya. Ketika bicara iman dan taqwa. Ketika 

mendengar adzan dia langsung ngambil air wudhu. Mau sholat subuh, mau 

sholat Maghrib sholat isya, yang pertama ngajak ke masjid anak saya. Ya 

itu dengan pendidikan itu (W.KBSD.7). 

9. Apakah ada hambatan saat menerapkan pendidikan anti korupsi? 

Jawaban: tidak ada. Karena kita saja bikin ini nol rupiah. Sekolah kan 

tidak harus dicetak. Karena sudah dishare ke setiap operator sekolah, 

dalam bentuk softcopy. 
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Narasumber: KS 

1. Apakah benar SDN Sindang Barang 2 sudah menerapkan Pendidikan Anti 

Korupsi? 

Jawab: Ya. Tapi terintegrasi terhadap mata pelajaran, jadi tidak pelajaran 

khusu.  

2. Apa landasan sekolah ini sehingga menerapkan Pendidikan Anti Korupsi? 

Jawab : Landasannya pada 9 karakter (anti korupsi). Jadi gini, karena ada 

18 karakter pendidikan, kemudian ada 5 karakter nasional, kemudian 9 

karakter nilai antikorupsi yaang disingkat “jupe keke samad” itu 

landasannya.  

3. Sejak kapan Pendidikan Anti Korupsi ini terselenggara di sekolah ini? 

Jawab: Sejak tahun kemarin, itukan tertuang di dalam SK walikota yah 

tahun 2019, nomor 23 tahun 2019. 

4. Apakah ada persiapan khusus yang dilakukan sekolah untuk menerapkan 

Pendidikan Anti Korupsi? 

Jawab: upaya yang saya lakukan yaitu dibuat kesepakatan dengan para 

guru, dengan menugasinya untuk membuat poin-poin yang berkaitan 

tindakan atau sikap yang mengandung nilai korupsi, jadi semua guru 

diwajibkan. Karena saya inventariskan kepada semua guru. Itu upaya saya, 

jadi tidak harus satu instruksi begini-begitu jadi mereka juga bisa 

mengikuti pandangan/pikiran oh cara menerapkan anti korupsi harus 

seperti ini, karena bukan korupsinya (yang ditekankan), karena anak/siswa 

tidak mengelola uang, tapi nilai (anti korupsi) sejak dini, seperti datang 

tepat waktunya itu penerapannya atau dibonceng dia tidak pake helm anak 

akan protes, berarti sudah jalan penerapannya, dia memenuhi aturan 

peraturan di jalan raya bagaimana, peraturan di rumah bagaimana, 

peraturan di sekolah itu kan sudah ada penerapan, penerapan nilai 

korupsinya. 

5. Siapa saja yang turut andil dalam menerapkan Pendidikan Anti Korupsi? 

Jawab: Pendidik dan tenaga pendidikan. Termasuk penjaga sekolah, 

karena tenaga pendidikan juga. 
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6. Apakah Pendidikan Anti Korupsi ini diterapkan pada setiap jenjang kelas 

(dari kelas 1 sampai 6)? 

Jawaban: Iyah. Tapi nilai-nilainya (W.KS.4). Pendidikan korupsi itu 

berkaitan dengan uang atau transparansi keuangan, bukan pendidikan anti 

korupsi tapi nilai, pendidikan nilai anti korupsi. 

7. Bagaimana kegiatan sekolah sebelum adanya Pendidikan Anti Korupsi? 

Jawaban: itu mengacu pada 18 karakter pendidikan, diantaranya tentang 

kejujuran. Jadi guru wajib memberikan contoh dan wajib menjelaskan arti 

kejujuran dalam kehidupan sehari-hari (W.KS.1). 

8. Apa perbedaan kondisi antara sebelum dan setelah adanya pendidikan anti 

korupsi? 

Jawaban: Pendidikan anti korupsi ini sifatnya luas. Bukan hanya benar 

disebut benar dan salah disebut salah tapi juga menerapkan aturan baik itu 

di rumah di masyarakat ataupun di sekolah, contohnya pakai helm, datang 

tepat waktu, menjalankan tugas dengan baik dan tepat waktu, itu contoh 

sesudah diterapkan pendidikan anti korupsi. Kemudian seluruh tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan menjalankan peraturan atau 

kesepakatan bersama, dengan poin-poinnya yaitu: (1) meminimalisir dan 

menghilangkan pungutan kepada siswa atau orang tua, contohnya iuran 

kelas, penjualan buku. (2) mengetahui dan turut serta membuat RKAS 

sekolah. Kegiatan saya kepada guru secara spesifik melarang keras 

penjualan buku dan pungutan, kemudian mengisi daftar hadir 

menggunakan mobile absen dan finger print. 

9. Bagaimana kegiatan guru sebelum adanya pendidikan nilai anti korupsi? 

Jawaban: menghubungi atau berkoordinasi dengan paguyuban kelas saat 

ada iuran atau pungutan. Guru pada saat menjadi pembina upacara jarang 

sekali mengarahkan tentang kejujuran atau bahkan tidak menjelaskan 

tentang nilai-nilai anti korupsi (W.KS.2).  

10. Bagaimana karakter siswa sebelum adanya pendidikan nilai anti korupsi? 

Jawaban: belum tepat sasaran, atau dalam artian perubahannya sedikit 

karena pengaruh dari rumah atau masyarakat. 



 

 

29 

 

11. Apakah ada perbedaan antara sebelum dan setelah adanya pendidikan nilai 

anti korupsi? 

Jawaban: perbedaannya hanya sedikit, tidak terlalu signifikan Karena 

kalau dulu prinsipnya kalau korupsi itu tentang materi atau uang tapi kalau 

sekarang nilai karakternya (W.KS.3). Dan juga pada pembiasaan dalam 

menjalankan aturan yang ada. 

12. Bagaimana teknis pelaksanaan Pendidikan Anti Korupsi di sekolah ini? 

Jawab: Terintegrasi, baik dengan mata pelajaran maupun kegiatan 

(W.KS.6). 

13. Apa peran guru dalam pelaksanaan Pendidikan Anti Korupsi? 

Jawab: tugasnya yaitu menyampaikan sejak dini. Lalu memberi contoh 

atau teladan (W.KS.5). Seperti contoh kalau guru datang terlambat, kata 

maaf itu diwajibkan atau mau pulang mereka pamit ke kepala sekolah 

tidak langsung pulang begitu aja, mereka pamit ada perlu atau apa selalu 

terbuka, dan saya pun memahami kalau memang ada perlu ya silahkan, 

selama itu alasannya masuk akal. menghindari males, kalau males saya 

tidak suka atau kalau bayar listrik bayar air, itukan pulang sekolah juga 

bisa. Kalau ibunya sakit keluarganya sakit apalagi orang tuanya sakit 

istrinya sakit suaminya sakit anaknya sakit ya jadi prioritas ya silahkan 

selama anak/siswa tidak terbengkalai. 

14. Bagaimana cara sekolah dalam menerapkan nilai-nilai anti korupsi? 

Jawab: (terwakili dengan jawaban pada pertanyaan nomor 7) 

15. Apakah sekolah bekerjasama dengan pihak lain dalam menerapkan 

pendidikan anti korupsi? 

Jawab: Tentu, yaitu dengan stakeholdernya dan dengan pengawas binaan. 

Kemudian pernah juga ada penyuluhan dari kepolisian, bahkan dulu 

ekskulnya PKS, polisi yang mengajar, kalau umpamanya nanti yang 

dilakukan oleh polisi ya mengenai lalu lintas atau pengguna jalan harus 

bagaimana, itu termasuk nilai anti korupsi. 

16. Apakah sekolah memiliki tempat khusus untuk barang yang hilang atau 

tanpa pemilik? 
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Jawab: Biasanya dipegang seseorang, ada petugas khusus, bukan tempat 

khusus. Seperti ada barang yang ketinggalan, itu bu lastri/bu aas yang 

pegang (W.KS.11). 

17. Apakah pada saat upacara bendera terdapat pembacaan komitmen anti 

korupsi? Atau penyampaian nilai-nilai anti korupsi? 

Jawab: Ya selalu. Dalam petuah atau nasehat atau wejangan itu selalu. 

Seperti memberikan motivasi semangat belajar itu kan juga penerapan kan 

gitu, jangan sampai sekolah tapi tidak mau belajar itukan tidak jujur, yang 

namanya jujur bukan hanya mengakui apa adanya tapi pada fungsi dan 

tugasnya, dia sebagai apa sebagai murid ya jujurlah apa yang menjadi hak 

dan kewajibannya, kewajibannya belajar, selalu. Dirumah jangan banyak 

main, belajar, ada PR ya kerjakan, itu udah mengandung (nilai anti 

korupsi) artinya kalau dia tidak mengerjakan dia nyontek dong karena 

takut dihukum guru kok. Jadi kecil atau terselubung nilai-nilai anti korupsi 

itu (W.KS.7). 

18. Apa hasil yang diharapkan sekolah dari penerapan Pendidikan Anti 

Korupsi? 

Jawab: Hasilnya relatif, tidak bisa dipantau. Kalau selama ini contohnya 

barang kehilangan itu sudah mulai hampir tidak terdengar, bahkan yang 

ketinggalan. Ada yang menemukan uang 100 ribu pun ia bilang ke saya. 

Di kartu bayaran uang ekskul, pernah ada yang ketinggalan 100 ribu atau 

anak yang nemu di kolong diambil lah terus disampaikan, jadi saya 

kadang-kadang masuk ke semua kelas itu pentingnya kejujuran. Satu 

contoh lain ada anak tawuran A dan B kelas 6 itu ada sekitar 7 orang yang 

mereka akan dendam tetep dendam akan memperpanjang ya saya panggil, 

kenapa? Dia dia jujur bisa aja dia ngomong kamu diampuni memaafkan? 

Ya. Akan dilanjutkan? Tidak. Tapi hati dia masih dendam, itu terbuka 

mereka. Saya dendam pak, 7 orang. Saya lakukan disini 7 orang saya 

panggil jadi mulai dengan kata meaafkan itu bagaimana tapi tetep yang 7 

orang itu dari 13 orang kukuh dia akan dendam, saya berikan briefing lagi 

nasehat sebagainya, sampai ciut 7 orang, 7 orang tidak bisa bergeming 
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karena dia dendam dan setelah panggil alhamdulillah mereka menyadari 

bahkan nangis, dia menyadari sifat dendam, itu upaya. Jadi dengan 

dibukikan barang-barang hilang kemudian yang terlambat mereka cepat-

cepat atau tidak santai kemudian yang tidak masuk bisa menghubungi via 

whatsapp gitu kan, bahkan yang ekskul juga para penanggung jawab 

ekskul menginformasikan yang ini tidak masuk ya sekian anak tidak 

masuk. Nah itu supaya mana yang masuk dengan yang tidak masuk ada 

perbedaan tentunya dengan nilai itukan nilai keadilan. 

19. Selama pelaksanaan Pendidikan Anti Korupsi ini, apakah hasil tersebut 

sudah tercapai? 

Jawab: (terwakilkan dengan jawaban pada pertanyaan nomor 13) 

20. Apakah ada hambatan yang dialami sekolah dalam menerapkan 

Pendidikan Anti Korupsi? 

Jawab: Ada. Kadang-kadang karakter yang bawaan dari rumah lingkungan 

keluarga kebiasaan di rumah dibawa ke sekolah, seperti mereka tidak 

masuk tapi orang tuanya mendiamkan ada, jadi anak terpengaruh dengan 

orang tuanya yang kurang peduli terhadap pendidikan, masih ada tapi satu 

dua orang ya itu saya langsung tangani kalau anak. Bahkan kita melakukan 

home visit anak sekian lama tidak masuk ngebolos itu kita datangi 

orangnya itu wajib, alhamdulillah jalan ke rumahnya, dipanggil tidak 

datang orang tuanya ya kita kerumahnya, kemudian ada di terminal orang 

tuanya dagang ya jelas lingkungan terminal tau sendiri, itukan jadi 

hambatan kita itu pengaruh/kebiasaan di rumah (W.KS.9). 

21. Apakah ada stimulus atau faktor pendukung sehingga sekolah mampu 

menyelenggarakan Pendidikan Anti Korupsi hingga saat ini? 

Jawab: Faktor pendukungnya adalah kita melakukan 

konsensus/kesepakatan, kemudian kesiapan tenaga pendidik sangat 

memahami untuk generasi yang akan datang itu harus disiapkan, itu modal 

dasar yang jadi faktor pendukung.  Jadi dari para guru tenaga pendidik 

(W.KS.8).  
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Narasumber: GK3, GK4, GK5 dan GMP 

1. Apakah benar jika bapak/ibu sudah menerapkan Pendidikan Anti Korupsi?  

GK3 : Iya semua sekolah sudah menerapkan pendidikan anti korupsi 

GK4 : Iya Sindang Barang 2 sudah  

GK5 : Iyah, karena dalam 9 nilai itu ada semua, itu termasuk anti 

korupsi, tanggung jawab disiplin tepat waktu itukan masuk anti 

korupsi juga, bertanggung jawab itu juga sudah mencakup anti 

korupsi, orang yang bertanggung jawab sama orang yang tidak 

bertanggung jawab kan beda, itukan sudah diterapkan bukan 

hanya di sekolah sindang barang 2 saja tapi semua sekolah juga 

sudah menerapkan seperti itu. jadi berapa karakter itu 

mencakup anti korupsi semua, seperti disiplin tanggung jawab 

integritas, korupsi itu tergantung orangnya, beda kan saja orang 

korupsi sama orang yang jujur, orang jujur itu berarti orang 

yang tidak korupsi, nah orang yang tidak jujur itu termasuk 

koruptor itu termasuk juga. 

GMP : Iyah sudah diterapkan, contoh anak harus jujur kalau udah bisa, 

sudah bisa memainkan suatu lagu misalkan.  

2. Apakah ada persiapan yang dilakakukan bapak/ibu untuk menerapkan 

Pendidikan Anti Korupsi? 

GK3 : Ya paling membuat RPP sama silabus kalau untuk 

persiapannya 

GK4 : Ya persiapannya itu memberikan apa yang harus dilakukan 

dalam belajar 

GK5 : Engga ada/biasa aja, karena sama aja anti korupsi itu, 

sebetulnya sebelum ada seperti itu juga memang sudah 

diterapkan anti korupsi itu seperti orang integritas, jujur, 

bertanggung jawab itukan termasuk anti korupsi kan, jadi hanya 

pengubahan nama, dari dulu juga seperti itu, seperti 

bertanggung jawab jujur disiplin itukan termasuk anti korupsi 
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kan 

GMP : Persiapan khusus ada pasti, dari misalkan anak lebih disiplin 

lagi dalam mengerjakan tugas, lebih diperhatikan lagi lah. 

3. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan atau sosialiasi mengenai 

Pendidikan Anti Korupsi? 

GK3 : Pernah waktu itu pernah ikut di SDN Sindang Barang 3 

(W.GK3.4) 

GK4 : Kalau itu belum, iyah paling arahan-arahan dari temen 

(W.GK4.2)  

GK5 : Pelatihan khusus untuk antikorupsi gitu? Kalau pelatihan itu 

setiap guru juga ada kan itu mencakup kesitu juga, tapi kalau 

khusus diterapkan khusus itu belum. Tapi memang kan tidak 

usah mengikuti pelatihan khusus seperti itu memang kan sudah 

diterapkan juga. Itu semua nilai-nilai itu termasuk anti korupsi 

itu (W.GK5.4). 

GMP : Belum pernah sih pak (W.GMP.2) 

4. Apakah pendidikan anti korupsi dicantumkan kedalam RPP atau silabus? 

GK3 : Kalau secara spesifik mungkin belum, tapi kalau nilai-nilai nya 

ya pasti tercantum. 

GK4 : Belum karena belum megang silabusnya. 

GK5 : Ya pasti itu. Itukan kata saya juga yang sembilan karakter itu, 

itukan juga termasuk anti korupsi juga jadi ga usah dijelaskan 

anti korupsi itu ga usah, jadi sudah mencakup orang itu kan 

kaya jujur itukan termasuk juga, ga usah dirincikan satu per 

satu 

GMP : Pendidikan antikorupsi dimasukin, cuman tidak benar-benar 

jelas karena kan SBdP yah.  

5. Apakah bapa/ibu memiliki silabus pendidikan anti korupsi dari dinas 

pendidikan Kota Bogor? 
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GK3 : Iya sudah punya pak (W.GK3.3) 

GK4 : Kalau silabus sih belum megang (W.GK4.1)  

GK5 : Ada di sekolah (W.GK5.3). 

GMP : Silabus, tidak ada, itu dari wali kelasnya. Kalau saya sendiri 

tidak ada (W.GMP.1). 

6. Bagaimana kegiatan sekolah sebelum adanya Pendidikan Nilai Anti 

Korupsi? 

GK3 : Kegiatan sekolahnya itu seperti upacara, menyanyikan lagu 

wajib nasional, dan pembelajaran (W.GK3.1) 

GK4 : - 

GK5 : kalau kegiatan sekolah itu banyak, kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler itu juga termasuk kegiatan sekolah 

(W.GK5.1). Jadi tidak ada bedanya kegiatan sekolah antara 

sebelum dan sesudah adanya pendidikan anti korupsi karena 

kegiatan seperti ekstrakurikuler tadi itu sudah dilakukan 

sebelum adanya pendidikan anti korupsi hinggga sekarang. 

Korupsi itu kan banyak, korupsi waktu juga termasuk itukan 

datang tepat waktu karena korupsi itu tidak hanya 

menyangkut tentang uang saja (W.GK5.2). 

GMP : Kegiatan sekolah sebelum adanya pendidikan anti korupsi 

berjalan dengan baik hanya saja terdapat beberapa kegiatan 

sekolah yang belum terlaksana secara sempurna  

7. Bagaimana kegiatan guru sebelum adanya pendidikan anti korupsi? 

GK3 : Kegiatannya seperti biasa mengajar dan lain sebagainya.  

GK4 : -  

GK5 : dari dulu juga kalau guru itu datang sebelum jam pelajaran 

dimulai, misalnya yang siang jam 12, jam 10 sudah ada di 

sekolah. Terus pulangnya bagi yang masuk pagi, harusnya jam 

12 sudah selesai, tapi jam 15 baru pulang. Terus kalau misalkan 
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ada kegiatan-kegiatan lomba seperti OSN, itu guru-guru yang 

membina anak sebelum lomba 

GMP : Kegiatannya berjalan cukup baik dan terdapat beberapa 

kegiatan saja yang tidak berjalan sebagaimana mestinya tapi 

masih dapat teratasi dengan cukup baik 

8. Apa perbedaan kegiatan guru antara sebelum dan setelah ditetapkan 

pendidikan antikorupsi? Terutama dalam KBM 

GK3 : Sebelumnya itu dalam menyampaikan tentang nilai-nilai yang 

sekarang disebut nilai anti korupsi itu hanya sepintas saja 

(W.GK3.2).  tapi setelah adanya pendidikan anti korupsi lebih 

diberi penekanan terkait pendidikan anti korupsi agar dapat 

diamalkan oleh siswa, lalu ada tepuk PPK (penguatan pendidikan 

karakter) yang nilai karakternya yaitu religius, nasionalis, 

mandiri, gotong royong dan integritas.  

GK4 : -  

GK5 : sama saja, tidak ada perbedaan. Karena pendidikan anti korupsi 

itu maksudnya membiasakan anak untuk tidak terlambat masuk 

kelas misalnya atau mengerjakan PR secara jujur, jadi yang sama 

saja sebetulnya sebelum ataupun sesudah adanya pendidikan anti 

korupsi 

GMP : Kegiatan guru sebelum dan sesudah diterapkannya anti korupsi 

banyak perubahan terutama dalam hal-hal kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas yang menyangkut 

nilai korupsi waktu dalam pembelajaran dan materi yang 

diajarkan terhadap siswa mengenai anti korupsi di lingkungan 

sekolah.  

9. Bagaimana karakter siswa sebelum adanya pendidikan nilai anti korupsi? 

GK3 : Karakter siswanya sudah baik pak sebelum adanya pendidikan 

anti korupsi juga, namun setelah ada pendidikan anti korupsi 
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menjadi semakin baik lagi 

GK4 : -  

GK5 : sama saja sebetulnya, karakter siswa sebelum adanya anti 

korupsi juga sudah baik 

GMP : Banyak siswa yang memiliki karakter kurang menghargai atau 

disiplin tentang waktu belajar, baik disekolah ataupun di rumah. 

Setelah dijelaskan baru mengerti bahwa nilai anti korupsi salah 

satunya tentang waktu 

10. Apakah ada perbedaan antara sebelum dan setelah adanya pendidikan nilai 

anti korupsi? 

GK3 : Perbedaannya yaitu tadi karakter siswa menjadi semakin baik, 

terutama karakter disiplin, anak tidak pernah terlambat lagi. 

Jujur, ketika menemukan uang atau tidak mencontek. Pedul, 

tidak membuang sampah sembarangan. Tanggung jawab, 

melaksanakan piket kelas. Mandiri dan berani ketidak diminta 

presentasi. 

GK4 : -  

GK5 : sebelum dan sesudah diterapkannya anti korupsi itu juga 

sebetulnya sama saja, hanya beda di RPP atau di apa gitu lupa, 

sekarang kan korupsi korupsi korupsi, sebetulnya dari dulu juga 

yang ditanamkan ke anak seperti itu, hanya mungkin anak itu 

gimana lingkungan, kalau anak dirumahnya dibiarkan begitu 

saja yang mungkin anak juga sulit berubah, yang berperan 

sebetulnya orang tua karena disekolah hanya beberapa jam, 

harusnya yang menanamkan itu orang tua, jadi kerjasama antara 

orang tua dengan guru kalau tidak mungkin tidak bisa. Jadi 

tidak ada perubahan yang drastis dari karakter siswa karena itu 

tergantung oada didikan orang tuanya, kita sebagai guru guru 

hanya meluruskan jika yang seperti itu tidak baik misalnya. 

GMP : Jelas ada, terutama dalam bidang kegiatan belajar mengajar 
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dalam hal waktu dan karakter kedisiplinan. 

11. Apa peran bapak/ibu dalam pelaksanaan pendidikan anti korupsi? 

GK3 : seperti mencontohkan kepada anak, jadi sebagai teladan gitu 

(W.GK3.6). 

GK4 : Kalau di kelas ya sebagai guru 

GK5 : Sebagai guru kelas di kelas, kalau yang lainnya mungkin 

belum, karena saya masuk siang pagi siang jadi kadang-kadang 

kalau saya lagi ga masuk pagi atau masuk siang dijelaskannya 

pagi gitu pembagian tugasnya, memang sudah ada pembagian 

tugasnya masing-masing   

GMP : lebih membantu guru lain. Misalkan ada murid yang tidak jujur 

berarti lebih dikasih tahu atau ditegasi. Perannya  untuk 

membantu wali kelas juga kita. Jadi tidak hanya satu kelas tapi 

semua kelas juga gitu 

12. Bagaimana cara bapak/ibu dalam menanamkan nilai-nilai anti korupsi 

kepada siswa? 

GK3 : Yang utamanya mencontohkan, seperti kalau kita datang tepat 

waktu nanti lama-lama kalau anak sering memperhatikan kita 

bisa saja anak jadi meniru kebiasaan kita 

GK4 : Ya misalkan kalau ada yang nemu uang di dalam kelas, 

disampaikan ke guru, iyah misalkan murid ada yang hilang 

uang, nanti murid bilang ke guru “bu ada yang hilang uang”. 

Kejujuran misalkan membuat pr, nyontek atau engga seperti itu 

GK5 : Ya disiplin, bertanggung jawab, jujur itu. Ya itu tata tertib itu 

GMP : Menerapkannya sambil diselipkan, misalkan kekreatifan anak 

bikin poster bikin gambar apa yang nilai kandungnya nilai-nilai 

pancasila misalnya cinta tanah air, jadi dia lebih cinta sama 

tanah air, apa nilai-nilai anti korupsi gitu. Jadi dihubungkan 

dengan kesenian  
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13. Apakah pada setiap pembelajaran bapak/ibu menyampaikan atau 

mengaitkan nilai-nilai anti korupsi?  

GK3 : Sering, karena kan pasti ada aja kaitannya (W.GK3.7) 

GK4 : Tidak   

GK5 : Iyah (W.GK5.6) 

GMP : Biasanya tidak, paling didalam pas pembelajaran berlangsung 

aja tapi pas diakhir ya kadang masih diingetin lagi dikit 

(W.GMP.4). 

14. Apakah dikelas atau disekolah memiliki tempat khusus bagi benda 

kehilangan atau tak bertuan? 

GK3 : Itu ada, biasanya di lemari kelas atau di ruang guru 

(W.GK3.11). 

GK4 : Biasanya disimpen di ruang guru, disimpen dulu nanti kalau 

ada yang nanyain ya dikasihkan lagi (W.GK4.6)  

GK5 : Engga ada paling kalau itu biasanya di kantor atau di ruang 

guru aja. Jadi anak-anak kalau menemukan sesuatu yang 

berharga seperti uang jadi dikasih ke guru yang piket gitu 

(W.GK5.10) 

GMP : Ya di kantor sih paling, di ruang guru, ke guru yang ada 

disitunya yang bertanggung jawab (W.GMP.8) 

15. Apakah ada penyampaian nilai-nilai anti korupsi pada saat upacara bendera?  

GK3 : Iya ada, pasti dilakukan kalau itu 

GK4 : tidak, paling masalah kebersihan, atau apa. Masalah belajar, ga 

tau kalau sama yang lain karena kan saya ngajar siang jadi ga 

tau kalau sama yang lain 

GK5 : Iyah, tadi juga sudah dijelaskan yang 9 karakter itu termasuk 

anti korupsi pasti dijelaskan setiap upacara juga. Itukan 

termasuk juga pasti itu pasti sudah diterapkan, maksudnya apa 

yah disampaikan kepada anak-anak, yang korupsi itukan anak-
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anak juga sudah tau anak yang disiplin anak yang tidak 

bertanggung jawab, jadi mereka juga sudah mengerti anti 

korupsi itu seperti apa, seperti korupsi waktu, masuk tidak tepat 

waktu atau bagaimana gitu kalau misalkan ada ulangan 

misalkan sama guru nilainya diserahkan sama anak untuk 

memeriksa terus nilainya berapa anak yang seharusnya nilainya 

berapa 75 misalkan sama anak disampaikan ke guru 90 itu kan 

termasuk korupsi juga. Sudah sering disampaikan ke anak-anak 

seperti itu 

GMP : Suka disampaikan, tapi kalau saya sebagai guru SBdP ya jarang 

ikut upacara soalnya kan masuk rabu jum’at 

16. Apa  hasil yang diharapkan sekolah dari penerapan Pendidikan Anti 

Korupsi? 

GK3 : Kalau hasil harapannya anak bisa lebih jujur, terus disiplin 

juga, terus kalau datang tepat waktu, intinya anak jadi lebih 

baik lagi (W.GK3.5). 

GK4 : Ya menjadi anak-anak yang baik, yang jujur baik, disiplin jujur 

baik (W.GK4.3) 

GK5 : Yang untuk anak-anak, anaknya jujur. Jujur itu bicara apa 

adanya, terus kalau menemukan sesuatu juga jujur. Jujur sama 

orang tua sama guru itu jujur. Terus bertanggung jawab, 

bertanggung jawab kan masuk juga tadi sudah dijelaskan, jujur 

bertanggung jawab apalagi disiplin toleransi itu saling 

menghargai saling menghormati sesama teman, sama orang tua 

itu pasti diterapkan (W.GK5.5). 

GMP : Diharapkan murid kita sebagai generasi-generasi penerus 

bangsa, dari kecil dididik biar jujur biar cinta tanah air, biar 

tidak memiliki sifat licik, sifat peduli gitu (W.GMP.3). 

17. Selama pelaksanaan Pendidikan Anti Korupsi ini, apakah hasil tersebut 

sudah tercapai? 

GK3 : Mungkin sudah, tapi secara bertahap, jadi sedikit demi sedikit 
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anak tuh mulai ada perubahan ke arah yang lebih baik 

(W.GK3.8) 

GK4 : Ya mulai terasa (W.GK4.4) 

GK5 : Iyah, anak-anaknya kan waktu itu kan ade ngajar yah, kelihatan 

kan anak-anak nya seperti apa  (W.GK5.7) 

GMP : Sudah terlihat secara perlahan, walaupun namanya juga anak 

SD gitu jadi masih ada, tapi harus tetep diingatkan terus gitu 

biar tidak lupa tapi perlahan-lahan udah ada progress nya 

(W.GMP.5) 

18. Apakah ada hambatan yang dialami dalam menerapkan Pendidikan Anti 

Korupsi atau pada saat menanamkan nilai-nilai anti korupsi kepada siswa? 

GK3 : Kalau penghambat mungkin ada sperti kurangnya kerjasama 

antara guru dan orang tua siswa. Jadi di sekolah anak dididik 

seperti ini tapi dirumah malah tidak melakukan hal serupa 

misalnya, itu jadi penghambat juga (W.GK3.10) 

GK4 : Tidak ada (W.GK4.5) 

GK5 : Tidak ada (W.GK5.9) 

GMP : Hambatan ga ada pak, soalnya guru langsung interaksi dengan 

anak, jadi ga ada hambatan (W.GMP.7)  

19. Apakah ada stimulus atau faktor pendukung sehingga bapak/ibu mampu 

menyelenggarakan Pendidikan Anti Korupsi hingga saat ini? 

GK3 : Kalau faktor pendukung mungkin seperti membuat banner 

tentang nilai anti korupsi di sekolah, jadi sebenernya 

lingkungan sekitar si anak yang bisa mempengaruhi karakter 

anak itu (W.GK3.9) 

GK4 : Ya lancar-lancar aja 

GK5 : Banyak, dukungan dari orang tua juga, dari temen-temennya 

gitu saling mengingatkan, dari guru-gurunya juga, pokonya dari 

lingkungan anak itu sendiri (W.GK5.8) 

GMP : Faktor pendukungnya ada dari sekolahnya juga kan dari guru-

gurunya juga dari kepala sekolah masyarakat lingkungan 
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sekolah lain juga jadi faktor pendukung. Kalau diluar ga ada, 

diluar kan orang tua masing-masing (W.GMP.6). 

20. Apakah nilai-nilai anti korupsi sudah terimplementasi terhadap siswa? 

GK3 : - 

GK4 : - 

GK5 : - 

GMP : - 

Catatan: pertanyakan nomor 15 tidak dilontarkan karena sudah terwakili oleh 

jawaban pada pertanyaan nomor 12. 
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Narasumber: SN1 – SN6 

1. Apakah kamu tahu korupsi itu apa? 

Jawaban: 

SN1 : Mengambil barang dengan tanpa sepengetahuan orang lain, 

atau dengan diam-diam. 

SN2 : Orang yang melawan hukum, yang merugikan uang negara atau 

memperkaya diri sendiri. 

SN3 : Mengambil uang rakyat  

SN4 : Orang yang berbuat licik dalam sebuah pekerjaan, atau orang 

yang mencuri uang ka dengan cara licik atau curang. 

SN5 : Korupsi itu adalah tindakan seseorang yang mengambil uang 

negara tanpa sepengetahuan orang lain dan dapat merugikan 

negara  

SN6 : Tau. Tidak menyontek, tidak mengambil hak orang lain 

2. Menurutmu korupsi itu tindakan yang baik atau buruk? 

Jawaban:  

SN1 : Buruk  

SN2 : Tindakan buruk  

SN3 : Buruk  

SN4 : Tindakan buruk 

SN5 : Tindakan yang buruk  

SN6 : Buruk 

3. Kenapa korupsi disebut tindakan yang baik/buruk? 

Jawaban: 

SN1 : Karena itukan bukan hak kita 

SN2 : Memperkaya diri sendiri  

SN3 : Karena mendzolimi rakyat  

SN4 : Karena dapat merugikan rakyat 

SN5 : Karena merugikan negara  
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SN6 : Karena merugikan orang lain  

4. Apakah kamu tahu jika sekolahmu sudah menerapkan pendidikan 

antikorupsi? 

Jawaban: 

SN1 : - 

SN2 : Sudah  

SN3 : Belum tahu  

SN4 : Sudah tahu 

SN5 : Belum tahu  

SN6 : Iya tahu  

5. Jika sedang upacara, apakah pembina upacara pernah menyampaikan nilai-

nilai antikorupsi? 

Jawaban: 

SN1 : Pernah, tapi lupa tanggal berapa (W.SN1.1) 

SN2 : Udah, pernah. Jujur peduli mandiri disiplin tanggung jawab, 

kerja keras, sederhana, adil (W.SN2.1) 

SN3 : Sejauh ini mah belum, karena aku kan sekolah siang jadi jarang 

upacara (W.SN3.1) 

SN4 : Belum pernah, tapi kalau sama guru kelas sudah (W.SN4.1) 

SN5 : Aku masuknya siang, jadi jarang ikut upacara (W.SN5.1) 

SN6 : Pernah (W.SN6.1) 

6. Jika sedang belajar di kelas, apakah guru kamu pernah memberi tahu 

tentang nilai-nilai antikorupsi? 

Jawaban:  

SN1 : Sering kalau itu 

SN2 : Iyah, contohnya harus jujur mandiri  

SN3 : Pernah, sering  

SN4 : Sudah  

SN5 : Pernah   
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SN6 : Iya pernah  

7. Jika sedang ekstrakurikuler, apakah pembina ekstrakurikuler pernah 

memberi tahu tentang nilai-nilai antikorupsi? 

Jawaban: 

SN1 : Ada, pernah di ekskul juga 

SN2 : Iya suka  

SN3 : Kalau tentang kejujuran iyah, kalau yang lainnya tidak tahu 

SN4 : Belum 

SN5 : Pernah, bahkan sering  

SN6 : Iya pernah 

8. Jika kamu menemukan benda yang tidak ada pemiliknya di sekolah 

biasanya benda tersebut dikemanakan? 

SN1 : Biasanya dikasih ke guru, nanti diumumkan di kelas 

SN2 : Diselebarin ke orang lain, kalau tidak ada pemiliknya disimpen 

dulu beberapa hari, kalau tidak disimpen dulu sama aku baru 

dikasih ke guru. 

SN3 : Dikasih ke guru  

SN4 : Mencari yang punya uang itu, nungguin, diumumkan atau 

dikasih ke guru  

SN5 : Dikasih ke ruang guru  

SN6 : Biasanya dikasih ke guru  

9. Apakah sebelum ujian kamu belajar di rumah sebagai persiapan? (kerja 

keras) 

SN1 : Belajar, biasanya 2 minggu sebelumnya atau ga sebulan 

sebelumnya. 

SN2 : Belajar setiap hari  

SN3 : Suka, karena aku juara satu terus  

SN4 : Belajar dulu  

SN5 : Belajar  

(W.SN1-

SN6.3) 
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SN6 : Belajar  

10. Saat menjawab soal ujian, apakah pernah kamu pernah mencontek? (jujur) 

SN1 : Tidak, aku berpikir, terakhir kali mungkin 4 tahun 5 tahun yang 

lalu waktu TK 

SN2 : Tidak soalnya dosa 

SN3 : Tidak pernah  

SN4 : Tidak pernah kak, malah temen aku yang nyontek ke aku, 

seperti tiba-tiba meelirik ke aku 

SN5 : Tidak pernah  

SN6 : Tidak pernah  

11. Selama tahun pelajaran ini apakah kamu pernah terlambat masuk sekolah? 

(disiplin) 

SN1 : Aku pernah sepertinya, tapi waktu bu guru sudah masuk, tapi 

itu tidak tahu telat atau tidak, tapi masih diperbolehkan masuk, 

waktu itu karena air minum aku jatuh di tangga jadi aku ambil 

dulu. 

SN2 : Tidak pernah, soalnya deket sekolahnya, tidak terlalu jauh 

SN3 : Pernah, dua kali  

SN4 : Telat masuk sekolah tidak pernah 

SN5 : Tidak pernah  

SN6 : Tidak pernah 

12. Jika kamu diberi tugas individu oleh guru, apakah kamu mengerjakan 

sendiri? (mandiri) 

SN1 : Kalau individu biasanya sendiri, aku ngerjainnya di ruang 

tengah sendiri, dan aku kalau tidak mengerti biasanya buka 

buku. 

SN2 : Sendiri, kalau tidak mengerti dibantuin sama mamah  

SN3 : Dikerjakan sendiri  

SN4 : Dikerjakan sendiri  
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SN5 : Dikerjakan sendiri, kalau soalnya susah minta tolong orang tua 

SN6 : Sendiri, kalau soalnya susah liat di google  

13. Lalu apakah tugas kamu dikumpulkan dengan tepat waktu? (tanggung 

jawab & disiplin) 

SN1 : Tugas apa, pernah deh kayanya aku. Kalau tugas individu ga 

tau yah kak cuma itu tuh ketinggalan anyaman yang aku. 

Karena waktu itu tuh bilangnya masuk lebih lebih cepet eh 

ternyata engga, jadi aku buru-buru berangkatnya eh malah 

ketinggalan. 

SN2 : Tidak 

SN3 : Tepat waktu  

SN4 : Tidak pernah kalau tugas  

SN5 : Tepat waktu 

SN6 : Tidak pernah, selalu tepat waktu  

14. Jika ada teman kamu atau orang lain yang sedang mengalami kesulitan, 

apakah kamu bersedia membantunya? (peduli) 

SN1 : Bantu iyah, aku bantu tapi kadang-kadang yang minta 

bantuannya lebih dari satu dua. Biasanya tentang matematika 

tuh, banyak sekali yang minta bantuan, sampai aku bingung 

mau yang mana dulu, terkadang aku belum selesai udah 

dipanggil  

SN2 : Iya bersedia  

SN3 : Iya bersedia membantu mereka  

SN4 : Iya kalau ada orang yang mengalami kesulitan sebaiknya harus 

ditolong  

SN5 : Bersedia, karena harus menolong sesama  

SN6 : Iya bersedia, karena kasihan  
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15. Jika kamu diminta guru untuk melakukan sesuatu dikelas misalnya 

presentasi atau membaca teks, apakah kamu bersedia melakukannya? 

(berani) 

SN1 : Bersedia, kalau seandainya yang disuruh bacanya tuh yang 

tidak dimengerti, seandainya suruh baca tentang proklamasi tuh 

kan tidak paham, karena itu aku jadi bisa baca sekaligus bisa 

paham juga  

SN2 : Mau, iya mau 

SN3 : Mau, karena emang aku yang sering disuruh sama guru 

SN4 : Iya bersedia  

SN5 : Bersedia, karena harus berani  

SN6 : Bersedia 

16. Jika kamu memiliki barang baru apakah kamu sering mempamerkannya 

kepada temanmu? (sederhana) 

SN1 : Tidak, karena kalau sepatu suka diinjak-injak 

SN2 : Tidak, soalnya takut bikin iri orang lain 

SN3 : Tidak, karena malu temen-temen aku lebih bagus 

SN4 : Tidak pernah  

SN5 : Tidak pernah, soalnya tidak boleh pamer  

SN6 : Engga pernah 

17. Dalam berteman, apakah kamu memilih teman sesuai latar belakangnya? 

(adil) 

SN1 : Tidak, tapi terkadang suka ada yang sedikit nyebelin gitu. 

Apalagi kalau hari senin atau kamis kita lagi puasa, nah tiba-

tiba ada yang bikin kesel kan jadi kesel gitu  

SN2 : Tidak, siapa aja boleh 

SN3 : Sama siapa aja boleh, karena sama ibu tidak boleh milih-milih 

temen 

SN4 : Tidak, karena kita harus menerapkan nilai-nilai persatuan dan 



 

 

48 

 

kesatuan indonesia 

SN5 : Tidak, berteman itu sama siapa aja 

SN6 : Tidak pernah milih-milih kak, karena semuanya sama 

 

  



 

 

49 

 

B. Penyajian Data 

Narasumber: KBSD 

 

No. Subfokus Penelitian Data 

1. Perencanaan 

pendidikan anti 

korupsi 

Kota Bogor telah menyelenggarakan pendidikan 

anti korupsi yang sebetulnya sudah dikeluarkan 

oleh KPK sejak tahun 2013, namun karena ada 

pergantian kurikulum dan penambahan 

pembelajaran abad 21 jadi baru diterapkan pada 

tahun pelajaran 2019/2020. Dinas pendidikan 

kota bogor mewajibkan seluruh sekolah 

menerapkan Pendidikan anti korupsi, karena 

dinas pendidikan sudah memerintahkan kepada 

pengawas sekolah untuk memberikan sosialisasi 

dan pelatihan kepada para guru dan  juga telah 

memberikan silabus pendidikan anti korupsi 

kepada semua operator sekolah. Harapan dari 

dinas pendidikan mengenai penerapan 

pendidikan anti korupsi yaitu tertanamkan nilai-

nilai anti korupsi kepada para siswa didalam 

kehidupannya, yang nantinya juga bisa menjadi 

generasi emas yang mampu bersain dipentas 

global. 

2. Pelaksanaan 

pendidikan anti 

korupsi 

Teknis pelaksanaan pendidikan anti korupsi di 

sekolah dasar terformulasikan kedalam silabus 

pendidikan anti korupsi yang dibuat oleh dinas 

pendidikan kota Bogor. Didalam silabus tersebut 

memuat semua mata pelajaran dari kelas 1 

hingga kelas 6. Namun bagi sekolah yang 

kedapatan belum menerapkan pendidikan anti 

korupsi maka akan diberikan teguran baik oleh 

dinas pendidikan sendiri maupun melalui 

pengawas pembinanya, karena kewajiban 

penerapan pendidikan anti korupsi tercantum 

dalam peraturan walikota. Sebelum diluncurkan 

kepada khalayak umum, silabus ini terlebih 

diberikan kepada para pengawas untuk 

memahami isi silabus tersebut. Setelah itu 

barulah diluncurkan di aula dinas pendidikan 

kota Bgoro yang dihadiri oeh berbagai pihak. 

Dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi kepada 

pewakilan guru dari setiap sekolah se-kota 

Bogor. Yang kemudian guru tersebut 

menyalurkan kepada rekan kerjanya di sekolah 
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No. Subfokus Penelitian Data 

hingga gugus. 

3. Hasil pendidikan anti 

korupsi 

Hasil dari pendidikan anti korupsi 

sudah mulai dirasakan terutama oleh 

narasumber yang melihat perubahan pada 

perilaku sang anak setelah adanya penddikan 

anti korupsi. Hingga saat ini tidak ada 

hambatan yang dialami dinas pendidikan 

dalam menerapkan pendidikan anti korupsi. 
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Narasumber: KS 

 

No. Subfokus Penelitian Data 

1. Perencanaan 

pendidikan anti 

korupsi 

Dapat diketahui jika SDN Sindang Barang 

2 telah menerapkan pendidikan anti korupsi 

sesuai dengan penuturan kepala sekolah. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya tulisan/laporan dari 

kepala sekolah kepada dinas pendidikan. 

Pendidikan anti korupsi di SDN Sindang Barang 

2 sudah diterapkan pada tahun 2019 atau sejak 

diterbitkannya Perwali Bogor No.28 tahun 2019  

yang mengandung 9 karakter anti korupsi 

sebagai landasan atau hal pokok dalam peraturan 

tersebut. Persiapan yang dilakukan sekolah 

dalam upayanya untuk menerapkan pendidikan 

anti korupsi yaitu dengan melakukan koordinasi 

dengan berbagai pihak yang terait, terutama 

pendidik dan tenaga pendidik yang harus turut 

andil dalam penerapan peraturan ini. 

Sebelum adanya pendidikan anti korupsi 

SDN Sindang Barang 2 menerapkan 18 karakter 

pendidikan. Lalu terkait kondisi setelah adanya 

pendidikan anti korupsi menurut kepala sekolah 

bahwa pendidikan ini juga berorientasi pada 

penerapan peraturan yang ada baik itu oleh siswa 

maupun pendidik dan tenaga kependidikan. 

Sekolah juga melakukan pencegahan dengan 

meminimalisir terjadinya penjualan buku 

ataupun iuran kepada siswa maupun orang tua 

siswa diluar kesepakatan serta meminta 

pendidikan dan tenaga kependidikan untuk turut 

andil dalam pembuatan RKAS sekolah. Hal ini 

mungkin berarti pernah terjadi tindakan 

penjualan buku atau pungutan liar sebelum 

adanya pendidikan anti korupsi. Kegiatan guru 

pada saat menjadi pembina sangat jarang bahkan 

tidak pernah menjelaskan tentang nilai-nilai 

karakter seperti karakter anti korupsi. 

2. Pelaksanaan 

pendidikan anti 

korupsi 

Teknis dari penerapan pendidikan anti 

korupsi di SDN Sindang Barang 2 yaitu dengan 

mengintegrasikannya terhadap mata pelajaran 

ataupun kegiatan, saat upacara memberikan 

nasihat kepada siswa tentang nilai-nilai anti 

korupsi. Guru dalam hal ini memiliki peran 

sebagai teladan atau pemberi contoh kepada 
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No. Subfokus Penelitian Data 

siswanya. Untuk kesuksesan penerapan 

pendidikan anti korupsi ini sekolah juga 

bekerjasama dengan para stakeholder nya seperti 

pengawas bahkan polsek. Sekolah juga memiliki 

petugas khusus guna menampung barang-barang 

yang tertinggal di sekolah. 

3. Hasil pendidikan anti 

korupsi 

Hasil dari penerapan pendidikan anti 

korupsi di SDN Sindang Barang 2 itu relatif 

dalam artian sulit dipantau namun bisa dirasakan 

perbedaannya antara sebelum dan sesudah 

adanya pendidikan anti korupsi. Dalam proses 

penerapannya sekolah mengalami hambatan 

seperti masih kentalnya watak yang dibawa anak 

dari lingkungan keluarga atau rumahnya yang 

sulit diubah, adapula orang tua yang tak peduli 

akan pendidikan anaknya. Namun karena para 

pendidikan, tenaga pendidik dan sekolah sudah 

memiliki kesepakatan untuk memahami bahwa 

siswa merupakan generasi yang harus 

dipersiapkan dengan baik maka itu menjadi 

faktor pendorong kelancaran penerapan 

pendidikan anti korupsi di SDN Sindang Barang 

2. Terkait dengan karakter siswa sebelum dan 

setelah adanya pendidikan anti korupsi ini hanya 

dirasakan sedikit itu terjadi karena pembawaan 

karakter siswa dari rumah atau lingkungan 

tempat tinggalnya yang cukup sulit untuk 

dirubah. 
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Narasumber: GK3, GK4, GK5 dan GMP 

 

No. Subfokus Penelitian Data 

1. Perencanaan 

pendidikan anti 

korupsi 

SDN Sindang Barang 2 terkonfirmasi 

sudah menerapkan pendidikan anti korupsi 

berdasarkan keterangan para guru. Untuk 

persiapan para guru hanya melakukan persiapan 

pembelajaran seperti biasa dengan membuat RPP 

namun dengan penekanan terhadap nilai-nilai 

anti korupsi. Hanya ada satu guru yang diketahui 

mengikuti Pelatihan atau sosialisasi secara 

khusus, tapi ada juga yang mendapatkan arahan 

dari rekan kerjanya, dan sisanya tidak pernah 

mengikuti. Pendidikan anti korupsi belum secara 

spesifik dimasukkan RPP guru, namun tetap 

mengandung nilai-nilai anti korupsi. Sementara 

itu untuk kepemilikan silabus pendidikan anti 

korupsi, sebagian guru sudah memilikinya 

namun sebagian lagi belum. 

Kegiatan sekolah sebelum dan setelah 

adanya pendidikan anti korupsi tidak banyak 

berubah, bahkan salah satu narasumber 

menyebut sama saja. Kegiatan tersebut antara 

lain seperti KBM, upacara, ekstrakurikuler dan 

menyanyikan lagu nasional. Sementara untuk 

kegiatan guru juga tidak jauh berubah yaitu 

dengan mengajar, datang sebelum waktunya dan 

membimbing siswa. Didalam kegiatan KBM 

baik didalam kelas maupun diluar kelas, terjadi 

penekanan terhadap nilai-nilai anti korupsi 

karena sebelumnya hanya disampaikan secara 

sepintas saja. Berdasarkan penuturan diketahui 

jika hasil yang diharapkan dari penerapan 

pendidikan anti korupsi yaitu terciptanya atau 

terbentuknya karakter yang baik dalam hal ini 

karakter anti korupsi pada diri peserta didik. 

2. Pelaksanaan 

pendidikan anti 

korupsi 

Para guru di SDN Sindang Barang 2 

melakukan perannya sebagai pendidik dan 

teladan dalam kaitannya dengan pendidikan anti 

korupsi. Ini sesuai dengan ketentuan pelaksanaan 

pendidikan anti korupsi jika guru tidak hanya 

memberikan materi saja melainkan juga 

memerikan contoh kepada peserta didiknya. Ada 

beberapa cara yang dilakukan para guru SDN 

Sindang Barang 2 untuk menanamkan nilai-nilai 
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No. Subfokus Penelitian Data 

anti korupsi, yaitu dengan memberikan 

informasi, mencontohkan, menegur, dan 

menyelipkan nilai anti korupsi dalam kegiatan 

belajar. Selain itu, dalam hal mengaitkan nilai 

anti korupsi dengan pembelajaran juga diketahui 

sudah dilaksanakan oleh sebagian besar guru. 

Salah satu cara untuk menanamkan nilai 

kejujuran menurut Perwali No. 28 tahun 2019 

yaitu dengan menyediakan lemari atau tempat 

khusus bagi benda atau barang yang kehilangan 

atau tak bertuan, dilihat dari pemaparan para 

partisipan diketahui jika SDN Sindang Barang 2 

memiliki lemari/rak yang bisa dijadikan tempat 

untuk menyimpan benda/barang tak bertuan, 

namun biasanya bagi penemu diberikan kepada 

guru dan/atau ke ruang guru. lalu dalam kegiatan 

upacara bendera seringkali nilai-nilai anti 

korupsi itu muncul atau disampaikan oleh 

pembina upacara (W.GK3-GMP.PD.1). 

3. Hasil pendidikan anti 

korupsi 

Selama hampir setahun ini hasil 

pendidikan anti korupsi sudah mulai dirasakan 

oleh para guru. Dalam penerapannya menurut 

GK1 ada hambatan yang dialami yaitu 

kurangnya kerjasama antara guru dan orang tua 

peserta didik, terutama tentang perbedaan pola 

didik. Sedangkan faktor pendukung penerapan 

pendidikan anti korupsi yaitu banner tentang 

nilai-nilai anti korupsi, dukungan dari berbagai 

pihak seperti, kepala sekolah, guru, orang tua 

dan sesama peserta didik. Sebelum adanya 

pendidikan anti korupsi menurut penuturan para 

guru sudah baik dan ketika ada pendidikan anti 

korupsi karakter siswa mengalami perubahan 

menjadi lebih baik lagi. 

 

 

  



 

 

55 

 

Narasumber: SN1-SN6 

 

No. Subfokus Penelitian Data 

1. Perencanaan 

pendidikan anti 

korupsi 

Semua narasumber sudah mengetahui 

korupsi meski masih ada yang dikasih tahu. Lalu 

mereka juga kompak menjawab jika korupsi 

merupakan tindakan yang buruk dengan berbagai 

alasan seperti, merugikan orang lain atau negara, 

perbuatan licik bahkan dzolim, mengambil hak 

orang lain. Untuk mencari informasi tentang 

penerapan pendidikan anti korupsi di SD lokasi 

penelitian dari para siswa maka peneliti 

mengajukan pertanyaan nomor 4 dengan 

jawaban yang seimbang, ada yang tahu dan ada 

pula yang tidak. 

2. Pelaksanaan 

pendidikan anti 

korupsi 

Menurut keterangan yang diberikan 

siswa pada saat upacara seringkali ada 

penyampaian tentang pendidikan anti korupsi 

meski ada beberapa siswa yang tidak tahu karena 

masuk siang. Untuk penyampaian tentang 

pendidikan anti korupsi oleh guru di kelas semua 

kompak menjawab sering. Dalam kegiatan 

ektrakurikuler juga pernah ada penyampaian 

tentang pendidikan anti korupsi. Lalu untuk 

kasus jika ada barang yang tidak bertuan para 

siswa biasanya memberikan barang tersebut 

kepada guru. 

3. Hasil pendidikan anti 

korupsi 

Para siswa belajar setiap hari meskipun 

sedang tidak menghadapi ujian. Lalu para siswa 

tidak pernah mencontek pada saat mengisi soal 

ujian. 4 dari 6 siswa mengaku belum pernah 

terlambat untuk datang ke sekolah dan 2 lainya 

pernah terlambat. Dalam hal mengerjakan tugas 

individu mereka menjawab dikerjakan sendiri 

terlebih dahulu, namun bagi sebagian siswa jika 

soalnya dirasa sulit baru minta bantuan orang 

lain, atau melihat buku bahkan mencari di 

google. Untuk pengumpulan tugas mereka tidak 

pernah terlambat. Para siswa sudah memiliki 

simpati bahkan empati yang cukup baik ketika 

mereka melihat ada orang lain yang 

membutuhkan pertolongan mereka. saat belajar 

di kelas para siswa berani untuk tampil di depan 

siswa lainnya. Jika memiliki barang baru mereka 

tidak memamerkannya dengan alasan malu, 



 

 

56 

 

No. Subfokus Penelitian Data 

tidak boleh, takut dinjak-injak atau bahkan takut 

bikin iri. Lalu para siswa juga tidak memilih-

milih dalam berteman. Berbasarkan keterangan 

dari siswa yang menjadi narasumber tersebut 

dapati ditarik kesimpulan jika nilai-nilai anti 

korupsi yaitu jujur, peduli, kerja keras, 

sederhana, mandiri, adil, disiplin, berani, dan 

bertanggung jawab sudah tertanam kedalam diri 

mereka  (W.SN1-SN6.PD.4). 
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C. Verifikasi data 

1. Evaluasi tahap perencanaan  

a. SDN Sindang Barang 2 telah menerapkan pendidikan anti korupsi. 

b. Sosialisasi tentang pendidikan anti korupsi diselenggarakan oleh dinas 

pendidikan kota Bogor dan diikuti oleh guru. Sedangkan sekolah dalam 

hal ini melakukan koordinasi dengan pihak terkait. 

c. Pendidikan anti korupsi dalam penyelenggaraannya terformulasikan 

kedalam silabus yang telah dibuat oleh dinas pendidikan dan dimiliki 

oleh sekolah maupun para guru. 

d. Kondisi sebelum diterapkan pendidikan anti korupsi: 

1) Orientasi korupsi lebih kepada uang atau materi. 

2) Guru kurang menyampaikan nilai-nilai karakter. 

e. Hasil yang diharapkan dari penerapan pendidikan anti korupsi menurut 

KBSD, GK3 dan GK4 yaitu terbentuknya para siswa yang memiliki 

karakter yang lebih baik lagi. Dalam hal ini karakter anti korupsi. 

2. Evaluasi tahap pelaksanaan 

a. Teknis pendidikan anti korupsi diselenggarakan dengan cara 

mengintegrasikannya kedalam pembelajaran dan kegiatan seperti 

kegiatan ekstrakurikuler. 

b. Pada saat upacara terdapat penyampaian nilai-nilai karakter anti korupsi 

oleh pembina upacara. 

c. Sekolah tidak memiliki lemari atau tempat khusus bagi benda atau 

barang yang kehilangan atau tak bertuan, namun mereka memberikan 

tugas itu kepada petugas/guru piket 

d. Peran guru dalam pendidikan anti korupsi tidak hanya sebagai pengajar 

tetapi juga teladan 

3. Evaluasi tahap hasil 

a. Hasil pendidikan anti korupsi sudah mulai terasa dengan adanya 

peningkatan karakter siswa siswa kearah yang lebih baik. 

b. Hambatan penerapan pendidikan anti korupsi menurut KS yaitu watak 

siswa yang dibawa dari rumah/lingkungan keluarga sulit diubah, 
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sedangkan menurut GK3 kurangnya kerjasama antara guru dan orang tua 

siswa karena berbeda pola didik. Namun menurut KBSD, GK4, GK5 dan 

GMP tidak ada hambatan yang dirasakan dalam menerapkan pendidikan 

anti korupsi. 

c. Faktor pendukung penerapan pendidikan anti korupsi menurut KS yaitu 

pemahaman bahwa siswa merupakan generasi yang harus dipersiapkan 

dengan baik, lalu menurut GK3, GK5 dan GMP dukungan dari berbagai 

pihak maupun properti penunjang seperti banner tentang nilai-nilai anti 

korupsi juga menjadi faktor pendukung. 
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Lampiran 7. Analisis data dokumen 

A. Reduksi data 

Peraturan Wali Kota Bogor Nomor 28 Tahun 2019  

Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Anti Korupsi Pada Satuan Pendidikan 

 

Bagian Kedua 

Maksud dan Tujuan 

Pasal 2 

(1) Maksud penyelenggaraan Pendidikan Anti Korupsi pada satuan pendidikan 

adalah membentuk Peserta Didik yang beriman, jujur, peduli, mandiri, disiplin, 

kerja keras, berani, tanggung jawab, dan adil serta mampu beradaptasi dengan 

lingkungannya, berwawasan luas, dan berbudi pekerti luhur 

(D.PWKB28T19.1). 

(2) Penyelenggaraan Pendidikan Anti Korupsi bertujuan: 

a. Mewujudkan peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa; 

b. Sebagai pedoman bagi Dinas untuk mewujudkan masyarakat yang cerdas 

serta berkarakter unggul melalui pelayanan yang prima; 

c. Sebagai pedoman bagi guru dalam memerikan bimbingan dan pengasuhan 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari proses pembelajaran 

terhadap Peserta Didik di sekolah; 

d. Melatih peserta didik untuk membiasakan pola hidup tertib, mandiri, peduli 

dan peka terhadap lingkungan sekitarnya dengan mengaplikasikan nilai-

nilai kejujuran yang diperkenalkan melalui proses pembelajaran di sekolah; 

e. Menjadikan satuan pendidikan sebagai sarana pembentukan sikap dan 

perilaku positif dari peserta didik yang tidak terpisahkan dengan rumah dan 

lingkungan tempay tinggalnya; 

f. Menjalin hubungan yang harmonis dan sinergis antara Dinas dengan 

Perangkat Daerah dalam memperkuat dan membangun karakter baik 

masyarakat Kota Bogor. 
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BAB III 

PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN ANTI KORUPSI 

Bagian Kesatu 

Umum 

Pasal 4 

Penyelenggaraan Pendidikan Anti Korupsi diintegrasikan pada semua mata 

pelajaran dan kegiatan pada Satuan Pendidikan untuk memberikan penegasan 

meengenai nilai dan perilaku anti korupsi (D.PWKB28T19.2). 

Pasal 5 

(1) Integrasi Penyelenggaraan Pendidikan Anti Korupsi pada semua mata 

pelajran dan kegiatan pada satuan pendidikan sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 4 sebagai berikut: 

No. Nilai dan Perilaku 

Anti Korupsi 

Ciri-ciri 

1. Mengenal perilaku korupsi yang 

harus dihindari. 

a. mengenal ciri-ciri perilaku 

korupsi yang perlu dihindari; 

b. terbiasa melakukan tugas secara 

tepat waktu; 

c. menunjukkan contoh kasus 

perilaku korupsi yangdiketahui 

di rumah, di satuan pendidikan, 

dan di masyarakat; 

d. menunjukkan contoh kasus 

perilaku yang tidak 

mengandung unsur korupsi yang 

pernah dilakukan siswa; 

2. Berlaku jujur, disiplin, bertanggung 

jawab, dan adil dalam kehidupan 

sehari-hari. 

a. berani mengemukakan sesuatu 

sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya; 

b. terbiasa melakukan sesuatu 

secara tepat waktu; 

c. terbiasa melaksanakan tugas 

secara tepat waktu; 

d. terbiasa berlaku tidak memihak 

kepada siapa pun dalam 

melakukan suatu tindakan. 
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No. Nilai dan Perilaku 

Anti Korupsi 

Ciri-ciri 

3. Hanya menerima sesuatu pemberian 

sesuai dengan yang menjadi haknya. 

a. menolak sesuatu pemberian 

yang tidak sesuai dengan 

haknya; 

b. tidak mau mengambil sesuatu 

yang bukan haknya. 

4. Menghormati dan memenuhi hak 

orang lain. 

a. memberikan sesuatu kepada 

orang lain sesuai dengan 

haknya; 

b. tidak pernah memberikan 

kepada orang lain sesuatu yang 

bukan haknya. 

5. Mampu menganalisis sebab dan 

akibat dari perilaku korupsi dalam 

kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara 

a. mampu mengidentifikasi sebab-

sebab yang mendorong 

timbulnya perilaku korupsi 

dalam kehidupan bermasyarakat 

dan bernegara; 

b. mampu mengidentifikasi akibat 

yang ditimbulkan dari perilaku 

korupsi dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara; 

c. mampu mengemukakan alasa 

perlunya menghindari perilaku 

korupsi dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara. 

6. Memiliki kebanggaan berperilaku 

anti korupsi. 

a. bangga terhadap perilaku anti 

korupsi; 

b. anti terhadap perilaku korupsi. 

7. Membudayakan perilaku anti korupsi 

di lingkungan keluarga dan 

masyarakat. 

a. menyebarluaskan gagasan dan 

keinginan untuk menghindar 

perilaku anti korupsi; 

b. menujukkan komitmen untuk 

menolak perilaku korupsi; 

c. menjadi teladan perilaku anti 

korupsi. 

(2) Integrasi Penyelenggaraan Pendidikan Anti Korupsi pada semua mata 

pelajaran dan kegiatan pada satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dilaksanakan melalui Kelompok Kerja Guru (KKG)/Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S). 
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Bagian Kedua 

Penerapan Pendidikan Anti Korupsi 

Paragraf 1 

Umum  

Pasal 6 

Penerapan pendidikan anti korupsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 

dilaksanakan oleh: 

a. Satuan Pendidikan 

b. Tenaga Pendidikan 

c. Peserta Didik 

Paragraf 2 

Satuan Pendidikan 

Pasal 7 

Penerapan pendidikan anti korupsi bagi satuan pendidikan dilaksanakan dengan 

cara sebagai berikut: 

a. Penyampaian komitmen anti korupsi dalam Upacara dilaksanakan dengan 

cara membacakan naskah “Komitmen Anti Korupsi” pada setiap kegiatan 

upacara baik upacara setiap hari senin, upacara setiap tanggal 17, maupun 

upacara pada hari-hari besar nasional yang dilakukan oleh salah satu siswa 

untuk kemudian ditirukan oleh semua peserta upacara (D.PWKB28T19.3).; 

b. Pengadaan kas sosial kelas dilakukan melalui penumpulan dana secara 

sukarela untuk kas sosial kelas dengan tujuan peserta didik dapat mengelola 

keuangan kas sosial kelas secara jujur, transparan, dan penuh tanggung 

jawab; 

c. Pengadaan pos kehilangan dan benda tak bertuan sebagai tempat 

penampungan benda-benda yang ditemukan oleh setiap warga satuan 

pendidikan (D.PWKB28T19.4), untuk mewujudkan sikap jujur 

terhadapsesuatu benda yang ditemukan bukan miliknya dilaksanakan dengan 

cara: 
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1. Warga satuan pendidikan yang merasa kehilangan sesuatu setiap saat bisa 

datang ke pos tersebut untuk mencari barang miliknya yang hilang; 

2. Pengambilan barang yang hilang disertai dengan menyebutkan identitas 

diri, ciri-ciri barang, warna barang, atau bentuk barang;  

d. Melibatkan pihak lain dalam pelaksanaan pendidikan anti korupsi, antara lain 

dunia usaha, organisasi masyarakat, dan instansi terkait; 

e. Kegiatan lain yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan dalam rangka 

mendukung pendidikan anti korupsi. 

Paragraf 3 

Tenaga Pendidik 

Pasal 8 

Penerapan pendidikan anti korupsi bagi tenaga pendidik dilaksanakan dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Dibuat dalam modul kegiatan pebelajaran anti korupsi sebagai bahan ajar 

ataupun pelengkap Rencanan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 

b. Membina dan mengasuh Peserta Didik agar berkarakter berdasarkan nilai dan 

perilaku anti korupsi ; 

c. Memfasilitasi Peserta Didik mengenali nilai dan perilaku anti korupsi pada 

awal kegiatan pembelajran dan kemudian mengingatkan/memotivasi Peserta 

Didik untuk bertindak sesuai dengan salah satu atau seluruh nilai dan perilaku 

anti korupsi selama kegiatan pembelajaran berlangsung; 

d. Pada akhir kegiatan pembelajaran tenaga pendidik: 

1. Merefleksi nilai dan perilaku anti korupsi yang telah atau tidak terlihat 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung; 

2. Mengunci dan/atau menyimpulkan di akhir kegiatan pembelajaran dengan 

cara menjelaskan hal-hal/karakter baik apa saja yang telah 

nampak/terlihat dari peserta didik selama kegiatan pembelajran 

berlangsung. 
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Paragraf 4 

Peserta Didik 

Pasal 9 

Peserta didik melaksanakan penerapan pendidikan anti korupsi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 7 dan Pasal 8. 
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B. Penyajian data 

No. Subfokus 

Penelitian 

Data 

1. Perencanaan 

pendidikan anti 

korupsi 

Maksud penyelenggaraan Pendidikan Anti Korupsi 

pada satuan pendidikan adalah membentuk Peserta 

Didik yang beriman, jujur, peduli, mandiri, disiplin, 

kerja keras, berani, tanggung jawab, dan adil serta 

mampu beradaptasi dengan lingkungannya, 

berwawasan luas, dan berbudi pekerti luhur. Dan 

tujuan dari penyelenggaraan Pendidikan Anti 

Korupsi yaitu: (1) mewujudkan peningkatan 

keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa; (2) sebagai pedoman bagi Dinas untuk 

mewujudkan masyarakat yang cerdas serta 

berkarakter unggul melalui pelayanan yang prima; 

(3) sebagai pedoman bagi guru dalam memerikan 

bimbingan dan pengasuhan yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari proses pembelajaran terhadap 

Peserta Didik di sekolah; (4) melatih peserta didik 

untuk membiasakan pola hidup tertib, mandiri, 

peduli dan peka terhadap lingkungan sekitarnya 

dengan mengaplikasikan nilai-nilai kejujuran yang 

diperkenalkan melalui proses pembelajaran di 

sekolah; (5) menjadikan satuan pendidikan sebagai 

sarana pembentukan sikap dan perilaku positif dari 

peserta didik yang tidak terpisahkan dengan rumah 

dan lingkungan tempat tinggalnya; (6) menjalin 

hubungan yang harmonis dan sinergis antara Dinas 

dengan Perangkat Daerah dalam memperkuat dan 

membangun karakter baik masyarakat Kota Bogor 

2. Pelaksanaan 

pendidikan anti 

korupsi 

Penyelenggaraan Pendidikan Anti Korupsi 

diintegrasikan pada semua mata pelajaran dan 

kegiatan pada Satuan Pendidikan untuk 

memberikan penegasan mengenai nilai dan perilaku 

anti korupsi. integrasi yang dimaksud yaitu: (1) 

mengenal perilaku korupsi yang harus dihindari; (2) 

berlaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan adil 

dalam kehidupan sehari-hari; (3) hanya menerima 

sesuatu pemberian sesuai dengan yang menjadi 

haknya; (4) menghormati dan memenuhi hak orang 

lain; (5) mampu menganalisis sebab dan akibat dari 

perilaku korupsi dalam kehidupan bermasyarakat 

dan bernegara; (6) memiliki kebanggaan 

berperilaku anti korupsi; (7) membudayakan 

perilaku anti korupsi di lingkungan keluarga dan 
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No. Subfokus 

Penelitian 

Data 

masyarakat.  

Integrasi Penyelenggaraan Pendidikan Anti 

Korupsi pada semua mata pelajaran dan kegiatan 

pada satuan pendidikan dilaksanakan melalui 

Kelompok Kerja Guru (KKG)/Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) dan Kelompok Kerja 

Kepala Sekolah (K3S). 

Penerapan pendidikan anti korupsi bagi 

satuan pendidikan dilaksanakan dengan cara 

sebagai berikut: (1) Penyampaian komitmen anti 

korupsi dalam Upacara dilaksanakan dengan cara 

membacakan naskah “Komitmen Anti Korupsi” 

pada setiap kegiatan upacara baik upacara setiap 

hari senin, upacara setiap tanggal 17, maupun 

upacara pada hari-hari besar nasional yang 

dilakukan oleh salah satu siswa untuk kemudian 

ditirukan oleh semua peserta upacara; (2) 

Pengadaan kas sosial kelas dilakukan melalui 

penumpulan dana secara sukarela untuk kas sosial 

kelas dengan tujuan peserta didik dapat mengelola 

keuangan kas sosial kelas secara jujur, transparan, 

dan penuh tanggung jawab; (3) Pengadaan pos 

kehilangan dan benda tak bertuan sebagai tempat 

penampungan benda-benda yang ditemukan oleh 

setiap warga satuan pendidikan, untuk mewujudkan 

sikap jujur terhadapsesuatu benda yang ditemukan 

bukan miliknya dilaksanakan dengan cara: (a) 

Warga satuan pendidikan yang merasa kehilangan 

sesuatu setiap saat bisa datang ke pos tersebut untuk 

mencari barang miliknya yang hilang; (b) 

Pengambilan barang yang hilang disertai dengan 

menyebutkan identitas diri, ciri-ciri barang, warna 

barang, atau bentuk barang; (4) Melibatkan pihak 

lain dalam pelaksanaan pendidikan anti korupsi, 

antara lain dunia usaha, organisasi masyarakat, dan 

instansi terkait; (5) Kegiatan lain yang dilaksanakan 

oleh satuan pendidikan dalam rangka mendukung 

pendidikan anti korupsi. 

Penerapan pendidikan anti korupsi bagi 

tenaga pendidik dilaksanakan dengan cara sebagai 

berikut: (1) Dibuat dalam modul kegiatan 

pebelajaran anti korupsi sebagai bahan ajar ataupun 

pelengkap Rencanan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP); (2) Membina dan mengasuh Peserta Didik 
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No. Subfokus 

Penelitian 

Data 

agar berkarakter berdasarkan nilai dan perilaku anti 

korupsi; (3) Memfasilitasi Peserta Didik mengenali 

nilai dan perilaku anti korupsi pada awal kegiatan 

pembelajran dan kemudian 

mengingatkan/memotivasi Peserta Didik untuk 

bertindak sesuai dengan salah satu atau seluruh nilai 

dan perilaku anti korupsi selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung; (4) Pada akhir kegiatan 

pembelajaran tenaga pendidik: (a) Merefleksi nilai 

dan perilaku anti korupsi yang telah atau tidak 

terlihat selama kegiatan pembelajaran berlangsung; 

(b) Mengunci dan/atau menyimpulkan di akhir 

kegiatan pembelajaran dengan cara menjelaskan 

hal-hal/karakter baik apa saja yang telah 

nampak/terlihat dari peserta didik selama kegiatan 

pembelajran berlangsung. 

Peserta didik melaksanakan penerapan 

pendidikan anti korupsi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 7 dan Pasal 8. 

3. Hasil pendidikan 

anti korupsi 

- 
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C. Verifikasi data 

1. Evaluasi tahap perencanaan 

a. Pendidikan anti korupsi diselenggarakan dengan maksud untuk 

membentuk Peserta Didik yang beriman, jujur, peduli, mandiri, disiplin, 

kerja keras, berani, tanggung jawab, dan adil serta mampu beradaptasi 

dengan lingkungannya, berwawasan luas, dan berbudi pekerti luhur 

b. Tujuan dari penyelenggaraan pendidikan anti korupsi yaitu: 

1) mewujudkan peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa; 

2) sebagai pedoman bagi Dinas untuk mewujudkan masyarakat yang 

cerdas serta berkarakter unggul melalui pelayanan yang prima; 

3) sebagai pedoman bagi guru dalam memberikan bimbingan dan 

pengasuhan; 

4) melatih peserta didik untuk membiasakan pola hidup tertib, mandiri, 

peduli dan peka terhadap lingkungan sekitarnya; 

5) menjadikan satuan pendidikan sebagai sarana pembentukan sikap dan 

perilaku positif dari peserta didik; 

6) menjalin hubungan yang harmonis dan sinergis antara Dinas dengan 

Perangkat Daerah dalam memperkuat dan membangun karakter baik 

masyarakat Kota Bogor. 

2. Evaluasi tahap pelaksanaan 

a. Penyelenggaraan Pendidikan Anti Korupsi diintegrasikan pada semua 

mata pelajaran dan kegiatan pada Satuan Pendidikan yang dilaksanakan 

melalui Kelompok Kerja Guru (KKG)/Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) dan Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S). 

b. Penerapan pendidikan anti korupsi bagi satuan pendidikan dilaksanakan 

dengan cara: 

1) Penyampaian komitmen anti korupsi dalam Upacara; 

2) Pengadaan kas sosial kelas; 
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3) Pengadaan pos kehilangan dan benda tak bertuan sebagai tempat 

penampungan benda-benda yang ditemukan oleh setiap warga satuan 

pendidikan; 

4) Melibatkan pihak lain dalam pelaksanaan pendidikan anti korupsi,;  

5) Kegiatan lain yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan dalam rangka 

mendukung pendidikan anti korupsi. 

c. Penerapan pendidikan anti korupsi bagi tenaga pendidik dilaksanakan 

dengan cara: 

1) Dibuat dalam modul kegiatan pebelajaran anti korupsi sebagai bahan 

ajar ataupun pelengkap Rencanan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 

2) Membina dan mengasuh Peserta Didik agar berkarakter berdasarkan 

nilai dan perilaku anti korupsi; 

3) Memfasilitasi Peserta Didik mengenali nilai dan perilaku anti korupsi 

pada awal kegiatan pembelajran dan kemudian 

mengingatkan/memotivasi Peserta Didik untuk bertindak sesuai 

dengan salah satu atau seluruh nilai dan perilaku anti korupsi selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung; 

4) Pada akhir kegiatan pembelajaran tenaga pendidik: (a) Merefleksi 

nilai dan perilaku anti korupsi yang telah atau tidak terlihat selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung; (b) Mengunci dan/atau 

menyimpulkan di akhir kegiatan pembelajaran dengan cara 

menjelaskan hal-hal/karakter baik apa saja yang telah nampak/terlihat 

dari peserta didik selama kegiatan pembelajran berlangsung. 

d. Peserta didik melaksanakan penerapan pendidikan anti korupsi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 (penerapan oleh satuan pendidikan) 

dan Pasal 8 (penerapan oleh tenaga pendidik). 

3. Evaluasi tahap hasil 

Peraturan wali kota tidak memuat hasil penerapan pendidikan anti korupsi. 
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Lampiran 8. Analisis data angket 

A. Pengumpulan dan Reduksi data 

Angket untuk satuan pendidikan 

Responden : 5 tanggapan 

Jabatan : guru (100%) 

 

No Pernyataan Jawaban 

Ya  Tidak  

1 Sekolah memiliki landasan pelaksanaan pendidikan 

anti korupsi 

5 0 

2 Sekolah mencantumkan pendidikan anti korupsi di 

dalam kurikulum sekolah 

5 0 

3 Sekolah memiliki silabus tentang pendidikan anti 

korupsi (K.SP.1) 

5 0 

4 Sekolah menyelenggarakan upacara setiap hari senin 5 0 

5 Sekolah menyampaikan nilai anti korupsi saat 

upacara (K.SP.4) 

5 0 

6 Sekolah memiliki lemari atau rak untuk benda 

kehilangan/tak bertuan (K.SP.6) 

3 2 

7 Sekolah menyelenggarakan kas sosial kelas yang 

dikelola siswa 

5 0 

8 Sekolah memiliki sosok yang dijadikan teladan 

tentang anti korupsi (K.SP.2) 

5 0 

9 Sekolah memiliki poster/famplet tentang pendidikan 

anti korupsi yang ditampilkan di lingkungan sekolah 

3 2 

10 Sekolah mengintegrasikan nilai-nilai anti korupsi 

dalam pembelajaran di kelas (K.SP.3) 

5 0 

11 Sekolah mengintegrasikan nilai-nilai anti korupsi 

dalam kegiatan ekstrakurikuler (K.SP.5) 

4 1 

12 Sekolah bekerjasama dengan pihak lain untuk 

menyelenggarakan pendidikan anti korupsi 

5 0 
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Kuesioner untuk tenaga pendidik 

Responden : 4 tanggapan 

Jabatan : guru (100%) 

 

No Pernyataan Jawaban 

Ya  Tidak  

1 Memiliki silabus pendidikan anti korupsi dari dinas 

pendidikan 

3 1 

2 Terdapat pendidikan anti korupsi di dalam RPP guru 4 0 

3 Memiliki modul pendidikan anti korupsi 4 0 

4 Mengikuti pelatihan atau brainstorming pendidikan anti 

korupsi yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan 

Kota Bogor 

4 0 

5 Mendapat arahan atau pelatihan dari pengawas sekolah 

tentang pendidikan anti korupsi 

4 0 

6 Mendapat arahan dari kepala sekolah tentang pendidikan 

anti korupsi 

4 0 

7 Memfasilitasi siswa untuk mengenal nilai anti korupsi  4 0 

8 Mengingatkan/memotivasi siswa untuk bertindak sesuai 

dengan nilai anti korupsi (K.TP.3) 

4 0 

9 Merefleksikan nilai anti korupsi yang terlihat dan tidak 

terlihat pada siswa selama proses pembelajaran di akhir 

pembelajaran  

4 0 

10 Menyimpulkan pembelajaran dengan cara menjelaskan 

nilai baik yang terlihat pada siswa selama proses 

pembelajaran di akhir pembelajaran 

4 0 

11 Membina dan mengasuh siswa agar berkarakter anti 

korupsi (K.TP.2) 

4 0 

12 Memberikan contoh dengan berperilaku sesuai nilai anti 

korupsi (K.TP.1) 

4 0 
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Kuesioner untuk siswa 

Responden : 176 tanggapan 

Kelas   : - 3A (19,9%) 

  - 3B (26,7%) 

  - 4A (11,9%) 

  - 4B (12,7%) 

  - 5A (9,7%) 

  - 5B (19,3%) 

Jenis Kelamin : - laki-laki 58% 

    - perempuan 42% 

 

No. Pernyataan Jawaban 

TP KK S 

1. Saya menjawab pertanyaan orang lain dengan jujur 7 25 144 

2. Saya mencontek saat mengisi soal ulangan  155 2 3 

3. Saya menolak ketika diminta berperilaku tidak jujur  38 7 131 

4. Saya mengingatkan orang lain untuk berperilaku 

jujur 

1 36 139 

5 Saya membantu orang lain yang sedang kesulitan 

dimanapun saya berada 

0 38 138 

6 Saya membuang sampah pada tempatnya 0 14 162 

7 Saya menjaga fasilitas sekolah 0 9 167 

8 Saya mengingatkan orang lain untuk berperilaku 

peduli 

1 33 142 

9 Saya belajar dengan sungguh-sungguh 0 24 152 

10 Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh 0 14 162 

11 Saya menolak ajakan untuk tidak berperilaku kerja 

keras 

70 28 78 

12 Saya membawa uang jajan secukupnya 1 28 147 

13 Saya tidak mempamerkan benda yang baru saya 

miliki 

45 17 114 

14 Saya tidak menunjukan kesombongan kepada orang 

lain  

42 10 124 

15 Saya menolak perilaku tidak sederhana 85 19 72 

16 Saya memberikan pujian kepada yang mendapat 

prestasi 

3 29 144 

17 Saya memberikan semangat kepada yang tidak 

mendapat prestasi 

10 35 131 

18 Saya tidak pilih-pilih dalam berteman 12 8 156 

19 Saya menolak perilaku tidak adil 23 7 146 
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No. Pernyataan Jawaban 

TP KK S 

20 Saya mengerjakan tugas individu sendiri 5 55 116 

21 Saya menolak perilaku tidak mandiri 35 27 114 

22 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu 0 41 135 

23 Saya datang ke sekolah tepat waktu 0 22 154 

24 Saya mengenakan seragam sesuai jadwal 0 2 174 

25 Saya mentaati tata tertib sekolah 0 2 174 

26 Saya menolak perilaku tidak disiplin 29 3 144 

27 Saya melakukan presentasi di depan kelas 8 87 81 

28 Saya mengajukan pertanyaan saat ada yang kurang 

dipahami 

2 83 91 

29 Saya berani menyampaikan pendapat  7 94 75 

30 Saya berani mengakui kesalahan sendiri 0 40 136 

31 Saya menolak perilaku tidak berani 39 46 91 

32 Saya mengerjakan tugas yang diberikan kepada 

saya 

0 6 170 

33 Saya menjaga suatu titipan dari orang lain 0 8 168 

34 Saya menolak perilaku tidak tanggung jawab 32 6 138 

Keterangan:  

 TP  : Tidak Pernah 

 KK : Kadang – Kadang  

 S : Selalu 
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B. Penyajian data  

No. Subfokus Penelitian Data 

1. Perencanaan 

pendidikan anti 

korupsi 

Sekolah memiliki landasan untuk 

menyelenggarakan pendidikan anti korupsi, 

sekolah juga mencantumkan pendidikan anti 

korupsi kedalam kurikulumnya, dan sekolah juga 

telah memiliki silabus pendidikan anti korupsi 

yang dikeluarkan oleh dinas pendidikan kota 

Bogor.  

3 dari 4 responden kuesioner tenaga 

pendidik mengaku jika mereka telah memiliki 

silabus pendidikan anti korupsi, sementara 1 

responden tidak memiliknya. Lalu pendidikan 

anti korupsi juga dimasukkan kedalam RPP. 

Mereka juga mempunyai modul tentang 

pendidikan anti korupsi dan juga telah mengikuti 

sosialisasi pendidikan anti korupsi yang 

diselenggarakan oleh dinas pendidikan kota 

Bogor, serta mendapat arahan atau pelatihan dari 

pengawas sekolah dan kepala sekolah tentang 

pendidikan anti korupsi. 

2. Pelaksanaan 

pendidikan anti 

korupsi 

Sekolah selalu melaksanakan upacara dan 

didalamnya terdapat penyampaian nilai anti 

korupsi. 3 dari 5 responden kuesioner satuan 

pendidikan memberikan keterangan jika sekolah 

memiliki lemari atau rak untuk menyimpan 

benda atau barang yang tak bertuan, sementara 2 

lainnya menjawab tidak memilikinya. Sekolah 

menyelenggarakan kas sosial kelas yang dikelola 

siswa Sekolah juga memiliki sosok yang 

dijadikan teladan tentang anti korupsi. Serta 

memiliki poster/famplet tentang pendidikan anti 

korupsi yang ditampilkan di lingkungan sekolah. 

Para responden juga menyatakan jika sekolah 

telah mengintegrasikan nilai-nilai anti korupsi 

dalam pembelajaran di kelas. Namun untuk 

penyataan mengintegrasikan pendidikan anti 

korupsi kedalam kegiatan ektrakurikuler 1 

responden menjawab tidak, sementara lainnya 

menjawab iya. Dan sekolah juga bekerjasama 

dengan pihak lain untuk menyelenggarakan 

pendidikan anti korupsi. 

Para responden kuesioner tenaga pendidik 

menyatakan jika mereka memfasilitasi siswa 

untuk mengenal nilai anti korupsi. Lalu 
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No. Subfokus Penelitian Data 

mengingatkan/memotivasi siswa untuk bertindak 

sesuai dengan nilai anti korupsi. Didalam 

kegiatan KBM para responden merefleksikan 

nilai anti korupsi yang terlihat dan tidak terlihat 

pada siswa selama proses pembelajaran di akhir 

pembelajaran, serta Menyimpulkan 

pembelajaran dengan cara menjelaskan nilai baik 

yang terlihat pada siswa selama proses 

pembelajaran di akhir pembelajaran. Para 

responden juga menyatakan jika mereka telah 

melakukan pembinaan dan pengasuhan kepada 

siswa agar memiliki karakter anti korupsi. Serta 

memberikan contoh dengan berperilaku sesuai 

nilai anti korupsi. 

3. Hasil pendidikan anti 

korupsi 

Kuesioner Angket untuk siswa diberikan hanya 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan karakter 

yang tertanam kedalam diri siswa, dengan data 

sebagai berikut: 

1. Jujur. Karakter jujur dibuktikan dengan 4 

pernyataan dengan rata-rata jawaban 

80,83%; 

2. Peduli. Karakter peduli dibuktikan dengan 

4 pernyataan dengan rata-rata jawaban 

86,08%; 

3. Kerja keras. Karakter kerja keras 

dibuktikan dengan 3 pernyataan dengan 

rata-rata jawaban 74,23%; 

4. Sederhana. Karakter sederhana dibuktikan 

dengan 4 pernyataan dengan rata-rata 

jawaban 64,93%; 

5. Adil. Karakter adil dibuktikan dengan 4 

pernyataan dengan rata-rata jawaban 

81,95%; 

6. Mandiri. Karakter mandiri dibuktikan 

dengan 2 pernyataan dengan rata-rata 

jawaban 63,35 %; 

7. Disiplin. Karakter disiplin dibuktikan 

dengan 5 pernyataan dengan rata-rata 

jawaban 88,76%; 

8. Berani. Karakter berani dibuktikan dengan 

5 pernyataan dengan rata-rata jawaban 

54%; 

9. Tanggung jawab. Karakter tanggung 

jawab dibuktikan dengan 3 pernyataan 

dengan rata-rata jawaban 90,17%. 
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No. Subfokus Penelitian Data 

(K.S.1). 

 

 

C. Verifikasi data 

1. Evaluasi tahap perencanaan 

a. Sekolah atau satuan pendidikan yang dalam hal ini yaitu SDN Sindang 

Barang 2 telah memiliki: 

1) landasan penyelenggarakan pendidikan anti korupsi,  

2) kurikulum yang sudah tercantum pendidikan anti korupsi 

didalamnya 

3) silabus pendidikan anti korupsi yang dikeluarkan oleh dinas 

pendidikan kota Bogor. 

b. Para tenaga pendidik atau guru dalam perencanaannya memiliki: 

1) silabus pendidikan anti korupsi (3 dari 4 responden), sementara 1 

responden tidak memiliknya. 

2) RPP yang sudah dimasukkan pendidikan anti korupsi. 

3) modul tentang pendidikan anti korupsi 

c. responden kuesioner tenaga pendidik juga telah mengikuti sosialisasi 

pendidikan anti korupsi yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan 

kota Bogor, serta mendapat arahan atau pelatihan dari pengawas 

sekolah dan kepala sekolah tentang pendidikan anti korupsi. 

2. Evaluasi tahap pelaksanaan 

a. Pada pelaksanaannya sekolah: 

1) Selalu melaksanakan upacara dan didalamnya terdapat 

penyampaian nilai anti korupsi.  

2) (3 dari 5 responden) memiliki lemari atau rak untuk menyimpan 

benda atau barang yang tak bertuan.  

3) Menyelenggarakan kas sosial kelas yang dikelola siswa. 

4) Sekolah juga memiliki sosok yang dijadikan teladan tentang anti 

korupsi. 
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5) Memiliki poster/famplet tentang pendidikan anti korupsi yang 

ditampilkan di lingkungan sekolah. 

6) Telah mengintegrasikan nilai-nilai anti korupsi dalam 

pembelajaran di kelas.  

7) (4 dari 5 responden) mengintegrasikan pendidikan anti korupsi 

kedalam kegiatan ektrakurikuler. 

8) Bekerjasama dengan pihak lain untuk menyelenggarakan 

pendidikan anti korupsi. 

b. Para responden kuesioner tenaga pendidik menyatakan jika mereka 

telah: 

1) Memfasilitasi siswa untuk mengenal nilai anti korupsi.  

2) Mengingatkan/memotivasi siswa untuk bertindak sesuai dengan 

nilai anti korupsi.  

3) Pada kegiatan KBM para responden merefleksikan nilai anti 

korupsi yang terlihat dan tidak terlihat pada siswa selama proses 

pembelajaran di akhir pembelajaran, serta Menyimpulkan 

pembelajaran dengan cara menjelaskan nilai baik yang terlihat 

pada siswa selama proses pembelajaran di akhir pembelajaran.  

4) Melakukan pembinaan dan pengasuhan kepada siswa agar 

memiliki karakter anti korupsi.  

5) Memberikan contoh dengan berperilaku sesuai nilai anti korupsi. 

3. Evaluasi tahap hasil 

Tingkat rata-rata untuk 9 nilai karakter anti korupsi dalam diri siswa: jujur 

80,83%; peduli 86,08%; kerja keras 74,23%; sederhana 64,93%; adil 

81,95%; mandiri 63,35 %; disiplin 88,76%; berani 54%; tanggung jawab 

90,17%. Dari hasil tersebut dapat diketahui jika rata-rata keseluruhan 9 

nilai anti korupsi yang dimiliki peserta didik adalah sebesar 76,24%. 
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Lampiran 9. Triangulasi data 

Hasil Triangulasi Teknik 

Subfokus 

Penelitian 

Triangulasi Teknik Kesimpulan 

Wawancara Dokumentasi Kuesioner  

Perencanaan 

pendidikan 

anti korupsi 

di SDN 

Sindang 

Barang 2 

1. SDN Sindang Barang 2 

telah menerapkan 

pendidikan anti korupsi. 

2. Sosialisasi tentang 

pendidikan anti korupsi 

diselenggarakan oleh 

dinas pendidikan kota 

Bogor dan diikuti oleh 

guru. Sedangkan 

sekolah dalam hal ini 

melakukan koordinasi 

dengan pihak terkait. 

3. Pendidikan anti korupsi 

dalam 

penyelenggaraannya 

terformulasikan 

kedalam silabus yang 

telah dibuat oleh dinas 

pendidikan dan dimiliki 

oleh sekolah maupun 

para guru. 

4. Kondisi sebelum 

diterapkan pendidikan 

1. Pendidikan anti korupsi 

diselenggarakan dengan 

maksud untuk 

membentuk Peserta 

Didik yang beriman, 

jujur, peduli, mandiri, 

disiplin, kerja keras, 

berani, tanggung jawab, 

dan adil serta mampu 

beradaptasi dengan 

lingkungannya, 

berwawasan luas, dan 

berbudi pekerti luhur 

2. Tujuan dari 

penyelenggaraan 

pendidikan anti korupsi 

yaitu: 

a. mewujudkan 

peningkatan 

keimanan dan 

ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa; 

1. Sekolah atau satuan 

pendidikan yang dalam 

hal ini yaitu SDN Sindang 

Barang 2 telah memiliki: 

a. landasan 

penyelenggarakan 

pendidikan anti 

korupsi, 

b. kurikulum yang 

sudah tercantum 

pendidikan anti 

korupsi didalamnya 

c. silabus pendidikan 

anti korupsi yang 

dikeluarkan oleh 

dinas pendidikan kota 

Bogor. 

2. Para tenaga pendidik atau 

guru dalam 

perencanaannya memiliki: 

a. silabus pendidikan 

anti korupsi (3 dari 4 

responden), 

Perencanaan pendidikan anti 

korupsi yaitu: 

1. Sebelum diterapkannya 

pendidikan anti korupsi, 

istilah korupsi selalu 

berorientasi pada 

materi/uang, dan guru 

kurang menyampaikan nilai-

nilai karakter. 

2. SDN Sindang Barang 2 telah 

memiliki silabus pendidikan 

anti korupsi yang menjadi 

acuan penyelenggaraan. 

3. Sosialisasi pendidikan anti 

korupsi telah diterima oleh 

SDN Sindang Barang 2. 

4. Hasil yang diharapkan dari 

penyelenggaraan pendidikan 

anti korupsi yaitu 

terciptanya siswa yang 

memiliki karakter anti 

korupsi. 
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Subfokus 

Penelitian 

Triangulasi Teknik Kesimpulan 

Wawancara Dokumentasi Kuesioner  

anti korupsi: 

a. Orientasi korupsi 

lebih kepada uang 

atau materi. 

b. Guru kurang 

menyampaikan 

nilai-nilai karakter. 

5. Hasil yang diharapkan 

dari penerapan 

pendidikan anti korupsi 

menurut KBSD, GK3 

dan GK4 yaitu 

terbentuknya para siswa 

yang memiliki karakter 

yang lebih baik lagi. 

Dalam hal ini karakter 

anti korupsi. 

b. sebagai pedoman 

bagi Dinas untuk 

mewujudkan 

masyarakat yang 

cerdas serta 

berkarakter unggul 

melalui pelayanan 

yang prima; 

c. sebagai pedoman 

bagi guru dalam 

memberikan 

bimbingan dan 

pengasuhan; 

d. melatih peserta 

didik untuk 

membiasakan pola 

hidup tertib, 

mandiri, peduli dan 

peka terhadap 

lingkungan 

sekitarnya; 

e. menjadikan satuan 

pendidikan sebagai 

sarana pembentukan 

sikap dan perilaku 

positif dari peserta 

sementara 1 

responden tidak 

memiliknya. 

b. RPP yang sudah 

dimasukkan 

pendidikan anti 

korupsi. 

c. modul tentang 

pendidikan anti 

korupsi 

3. responden kuesioner 

tenaga pendidik juga 

telah mengikuti 

sosialisasi pendidikan 

anti korupsi yang 

diselenggarakan oleh 

dinas pendidikan kota 

Bogor, serta mendapat 

arahan atau pelatihan dari 

pengawas sekolah dan 

kepala sekolah tentang 

pendidikan anti korupsi. 
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Subfokus 

Penelitian 

Triangulasi Teknik Kesimpulan 

Wawancara Dokumentasi Kuesioner  

didik; 

f. menjalin hubungan 

yang harmonis dan 

sinergis antara 

Dinas dengan 

Perangkat Daerah 

dalam memperkuat 

dan membangun 

karakter baik 

masyarakat Kota 

Bogor. 

Pelaksanaan 

pendidikan 

anti korupsi 

di SDN 

Sindang 

Barang 2 

1. Teknis pendidikan anti 

korupsi diselenggarakan 

dengan cara 

mengintegrasikannya 

kedalam pembelajaran 

dan kegiatan seperti 

kegiatan 

ekstrakurikuler. 

2. Pada saat upacara 

terdapat penyampaian 

nilai-nilai karakter anti 

korupsi oleh pembina 

upacara. 

3. Sekolah tidak memiliki 

lemari atau tempat 

1. Penyelenggaraan 

Pendidikan Anti Korupsi 

diintegrasikan pada 

semua mata pelajaran 

dan kegiatan pada 

Satuan Pendidikan yang 

dilaksanakan melalui 

Kelompok Kerja Guru 

(KKG)/Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) dan Kelompok 

Kerja Kepala Sekolah 

(K3S). 

2. Penerapan pendidikan 

anti korupsi bagi satuan 

1. Pada pelaksanaannya 

sekolah: 

a. Selalu melaksanakan 

upacara dan 

didalamnya terdapat 

penyampaian nilai 

anti korupsi.  

b. (3 dari 5 responden) 

memiliki lemari atau 

rak untuk menyimpan 

benda atau barang 

yang tak bertuan.  

c. Menyelenggarakan 

kas sosial kelas yang 

dikelola siswa. 

Pelaksanaan pendidikan anti 

korupsi yaitu: 

1. Terintegrasi kedalam mata 

pelajaran dan kegiatan. 

2. Penyampaian nilai-nilai 

anti korupsi pada saat 

upacara. 

3. Memiliki lemari/rak yang 

bisa dijadikan untuk 

menampung barang/benda 

tak bertuan, namun dari 

hasil wawancara mereka 

juga memiliki petugas 

khusus. 

4. Guru juga berperan sebagai 
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Subfokus 

Penelitian 

Triangulasi Teknik Kesimpulan 

Wawancara Dokumentasi Kuesioner  

khusus bagi benda atau 

barang yang kehilangan 

atau tak bertuan, namun 

mereka memberikan 

tugas itu kepada 

petugas/guru piket 

4. Peran guru dalam 

pendidikan anti korupsi 

tidak hanya sebagai 

pengajar tetapi juga 

teladan 

pendidikan dilaksanakan 

dengan cara: 

a. Penyampaian 

komitmen anti 

korupsi dalam 

Upacara; 

b. Pengadaan kas 

sosial kelas; 

c. Pengadaan pos 

kehilangan dan 

benda tak bertuan 

sebagai tempat 

penampungan 

benda-benda yang 

ditemukan oleh 

setiap warga satuan 

pendidikan; 

d. Melibatkan pihak 

lain dalam 

pelaksanaan 

pendidikan anti 

korupsi,;  

e. Kegiatan lain yang 

dilaksanakan oleh 

satuan pendidikan 

dalam rangka 

d. Sekolah juga 

memiliki sosok yang 

dijadikan teladan 

tentang anti korupsi. 

e. Memiliki 

poster/famplet 

tentang pendidikan 

anti korupsi yang 

ditampilkan di 

lingkungan sekolah. 

f. Telah 

mengintegrasikan 

nilai-nilai anti 

korupsi dalam 

pembelajaran di 

kelas.  

g. (4 dari 5 responden) 

mengintegrasikan 

pendidikan anti 

korupsi kedalam 

kegiatan 

ektrakurikuler. 

h. Bekerjasama dengan 

pihak lain untuk 

menyelenggarakan 

pendidikan anti 

teladan. 
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Subfokus 

Penelitian 

Triangulasi Teknik Kesimpulan 

Wawancara Dokumentasi Kuesioner  

mendukung 

pendidikan anti 

korupsi. 

3. Penerapan pendidikan 

anti korupsi bagi tenaga 

pendidik dilaksanakan 

dengan cara: 

a. Dibuat dalam modul 

kegiatan pebelajaran 

anti korupsi sebagai 

bahan ajar ataupun 

pelengkap Rencanan 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP); 

b. Membina dan 

mengasuh Peserta 

Didik agar 

berkarakter 

berdasarkan nilai 

dan perilaku anti 

korupsi; 

c. Memfasilitasi 

Peserta Didik 

mengenali nilai dan 

perilaku anti korupsi 

korupsi. 

2. Para responden kuesioner 

tenaga pendidik 

menyatakan jika mereka 

telah: 

a. Memfasilitasi siswa 

untuk mengenal nilai 

anti korupsi.  

b. Mengingatkan/ 

memotivasi siswa 

untuk bertindak 

sesuai dengan nilai 

anti korupsi.  

c. Pada kegiatan KBM 

para responden 

merefleksikan nilai 

anti korupsi yang 

terlihat dan tidak 

terlihat pada siswa 

selama proses 

pembelajaran di akhir 

pembelajaran, serta 

Menyimpulkan 

pembelajaran dengan 

cara menjelaskan 

nilai baik yang 
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Subfokus 

Penelitian 

Triangulasi Teknik Kesimpulan 

Wawancara Dokumentasi Kuesioner  

pada awal kegiatan 

pembelajran dan 

kemudian 

mengingatkan/ 

memotivasi Peserta 

Didik untuk 

bertindak sesuai 

dengan salah satu 

atau seluruh nilai 

dan perilaku anti 

korupsi selama 

kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung; 

d. Pada akhir kegiatan 

pembelajaran tenaga 

pendidik: (a) 

Merefleksi nilai dan 

perilaku anti korupsi 

yang telah atau tidak 

terlihat selama 

kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung; (b) 

Mengunci dan/atau 

menyimpulkan di 

terlihat pada siswa 

selama proses 

pembelajaran di akhir 

pembelajaran.  

d. Melakukan 

pembinaan dan 

pengasuhan kepada 

siswa agar memiliki 

karakter anti korupsi. 

e. Memberikan contoh 

dengan berperilaku 

sesuai nilai anti 

korupsi 
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Subfokus 

Penelitian 

Triangulasi Teknik Kesimpulan 

Wawancara Dokumentasi Kuesioner  

akhir kegiatan 

pembelajaran 

dengan cara 

menjelaskan hal-

hal/karakter baik 

apa saja yang telah 

nampak/terlihat dari 

peserta didik selama 

kegiatan 

pembelajran 

berlangsung. Peserta 

didik melaksanakan 

penerapan 

pendidikan anti 

korupsi 

sebagaimana 

dimaksud dalam 

Pasal 7 (penerapan 

oleh satuan 

pendidikan) dan 

Pasal 8 (penerapan 

oleh tenaga 

pendidik). 

Hasil 

pendidikan 

anti korupsi 

1. Hasil pendidikan anti 

korupsi sudah mulai 

terasa dengan adanya 

Peraturan wali kota tidak 

memuat hasil penerapan 

pendidikan anti korupsi. 

Tingkat rata-rata untuk 9 

nilai karakter anti korupsi 

dalam diri siswa: Jujur 

Hasil pendidikan anti korupsi 

yaitu: 

1. Karakter siswa menjadi 
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Subfokus 

Penelitian 

Triangulasi Teknik Kesimpulan 

Wawancara Dokumentasi Kuesioner  

di SDN 

Sindang 

Barang 2 

peningkatan karakter 

siswa siswa kearah yang 

lebih baik. 

2. Hambatan penerapan 

pendidikan anti korupsi 

menurut KS yaitu watak 

siswa yang dibawa dari 

rumah/lingkungan 

keluarga sulit diubah, 

sedangkan menurut 

GK3 kurangnya 

kerjasama antara guru 

dan orang tua siswa 

karena berbeda pola 

didik. Namun menurut 

KBSD, GK4, GK5 dan 

GMP tidak ada 

hambatan yang 

dirasakan dalam 

menerapkan pendidikan 

anti korupsi. 

3. Faktor pendukung 

penerapan pendidikan 

anti korupsi menurut KS 

yaitu pemahaman bahwa 

siswa merupakan 

80,83%; Peduli 86,08%; 

Kerja keras 74,23%; 

Sederhana 64,93%; Adil 

81,95%; Mandiri 63,35 %; 

Disiplin 88,76%; Berani 

54%; Tanggung jawab 

90,17%. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui jika rata-

rata keseluruhan 9 nilai anti 

korupsi yang dimiliki 

peserta didik adalah sebesar 

76,24%. 

lebih baik dengan tingkat 

persentase 76,24% pada 

hasil kuesioner. 

2. Tidak ada hambatan yang 

dirasakan dalam 

menerapkan pendidikan 

anti korupsi. 

3. Faktor pendukung dalam 

penerapan pendidikan anti 

korupsi yaitu dukungan 

dari berbagai pihak dan 

properti penunjang. 
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Subfokus 

Penelitian 

Triangulasi Teknik Kesimpulan 

Wawancara Dokumentasi Kuesioner  

generasi yang harus 

dipersiapkan dengan 

baik, lalu menurut GK3, 

GK5 dan GMP 

dukungan dari berbagai 

pihak maupun properti 

penunjang seperti 

banner tentang nilai-

nilai anti korupsi juga 

menjadi faktor 

pendukung 
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Lampiran 10. Dokumen pendukung 

FOTO DOKUMENTASI 

 

Gedung SDN Sindang Barang 2 

 

    

 

Suasana kelas saat KBM Upacara 
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Jadwal ektrakurikuler Mushola 

 

    

 



 

 

90 

 

Tempat wudhu Denah sekolah 

 

    

 

Tata tertib Perpustakaan 
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Ruang operator Kantor dinas pendidikan kota bogor 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Peraturan Wali Kota Bogor 
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Lampiran 12. Daftar Riwayat Hidup Peneliti 

 

 


